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ABSTRAK 

 

Laporan Hasil Aksi Perubahan ini membahas tentang implementasi 

Integrasi Layanan Depo Farmasi secara Digital melalui Aplikasi "INTEL 

ORMAS" di Rumah Sakit Umum Daerah Subang. Aksi Perubahan ini 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kualitas layanan 

farmasi di rumah sakit dengan mengadopsi teknologi digital. Metode Aksi 

Perubahan melibatkan analisis kebutuhan, pengembangan aplikasi, serta 

implementasi dan evaluasi proses integrasi. 

Hasil Aksi Perubahan menunjukkan bahwa integrasi layanan depo farmasi 

melalui aplikasi "INTEL ORMAS" telah memungkinkan manajemen obat 

yang lebih efisien, pemantauan persediaan yang akurat, serta peningkatan 

pelayanan pasien. Aplikasi ini juga telah mempermudah pengelolaan resep 

obat, memungkinkan pemantauan yang lebih baik terhadap tanggal 

kedaluwarsa obat, dan meningkatkan koordinasi antara tim medis dan 

farmasi. 

Dalam rangka menghadapi tantangan global dalam layanan kesehatan, 

langkah-langkah ini memberikan dasar yang kuat untuk transformasi digital 

dalam layanan farmasi rumah sakit. Integrasi digital ini membantu dalam 

meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, dan meningkatkan efisiensi 

operasional. Aksi Perubahan ini mewakili langkah penting dalam 

mengembangkan sistem kesehatan yang berkelanjutan dan responsif 

terhadap perkembangan teknologi. 

 

Kata Kunci : Integrasi Layanan Farmasi; Aplikasi "INTEL ORMAS"; Rumah 

Sakit Umum Daerah Subang;   
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

a. Deskripsi Umum 

1) Gambaran Umum 

Kesehatan merupakan salah satu urusan wajib 

pemerinyah daerah yang berkaitan dengan pelayanan dasar 

sebagaimana tertuang dalam pasal 12 Ayat (1) huruf b Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

yang telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Pelayanan 

kesehatan merupakan hak setiap orang yang dijamin dalam 

Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

Pasal 28H ayat 1, yang harus diwujudkan dengan upaya 

peningkatan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-

tingginya. Untuk mewujudkan hal tersebut pemerintah 

mnyediakan berbagai fasilitas pelayanan kesehatan baik 

tingkat dasar maupun rujukan. 

Berdasarkan Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 44 

Tahun 2009, rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan 

yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan 

secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, 

rawat jalan, dan gawat darurat. Selain itu rumah sakit memiliki 

peran yang sangat strategis dalam mempercepat peningkatan 

derajat kesehatan. Oleh karena itu, rumah sakit dituntut untuk 

memberikan pelayanan yang bermutu sesuai dengan standar 

yang ditetapkan dan dapat menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat serta dapat memberikan informasi secara terbuka 

kepada seluruh lapisan masyarakat tantang sarana dan jenis 
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layanan yang dapat diberikan oleh Rumah Sakit Umum Daerah 

Subang. 

Rumah Sakit Umum Daerah Subang merupakan rumah 

sakit milik pemerintah Daerah Kabupaten Subang yang 

berbentuk Unit Organisasi Bersifat Khusus sesuai Peraturan 

Bupati Subang Nomor 102 Tahun 2021 Tentang Susunan 

Organisasi Perangkat Daerah Badan yang ditetapkan dan 

diundangkan serta ditempatkan pada Berita Daerah Kabupaten 

Subang pada tanggal 28 Desember 2021 serta telah 

menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan 

Umum Daerah sejak tanggal 17 Desember 2008 melalui 

Keputusan Bupati Subang Nomor 900/Kep 626-DPPKAD/2008 

Tahun 2008 Tentang Penetapan Rumah Sakit Umum Daerah 

Kabupaten Subang Sebagai Badan Layanan Umum Daerah 

Rumah Sakit Umum Daerah Subang didirikan pada 

tahun 1948. Terhitung sejak 12 April 2007 melalui Surat 

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 484/Menkes/SK/IV/2007 

Rumah Sakit Umum Daerah Subang ditetapkan sebagai 

Rumah Sakit Umum Daerah Kelas B Non Pendidikan. Status 

kelembagaan Rumah Sakit Umum Daerah Subang berubah 

pada tahun 2021 menjadi Unit Organisasi Bersifat Khusus 

(UOBK) berdasarakan Peraturan Bupati Subang Nomor 8 

Tahun 2021 tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi 

Rumah Sakit Umum Daerah Subang sebagaia Unit Organisasi 

Bersifat Khusus dan Peraturan Bupati Subang Nomor 9 tentang 

Tugas Pokok Fungsi dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum 

Daearh Subang sebagai Unit Organisasi Bersifat Khusus 

sebagai amanat Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 

tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 

Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah. Ini tentunya menjadi 

suatu pijakan bagi seluruh staf dan manajemen rumah sakit 

untuk lebih berkomitmen terhadap peningkatan mutu 
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pelayanan dan keselamatan pasien dalam rangka mendukung 

program-program Pemerintah Kabupaten Subang khususnya 

dalam pembangunan bidang kesehatan serta turut 

berpartisipasi untuk mencapai dan mewujudkan Visi Kabupaten 

Subang yang Bersih, Maju Sejahtera dan Berkarakter serta Misi 

yang ke 5 Meningkatkan kualitas layanan kesehatan 

masyarakat dan lingkungan hidup dangan arah kebijakan 

meningkatkan kualitas pelayanan Rumah Sakit Umum Daerah, 

puskesmas, poned, dan layanan kesehatan pemerintah daerah 

lainnya serta Program Unggulan Bupati dan Wakil Bupati yaitu 

9 Program Jawara (Jaya, Istimewa dan Sejahtera) salah 

satunya "Jawara Raga”. Dengan berorintasi kepada visi dan 

misi tersebut, Rumah Sakit Umum Daerah Subang berupaya 

melakukan pembangunan dan pengembangan organisasi 

dengan tujuan sebagai berikut: 

a) Terselenggaranya pelayanan rumah sakit yang mudah, 

ramah dan menyenangkan pelanggan. 

b) Tersedianya sumber daya manusia yang kompeten dan 

slap memberikan pelayanan terbaik dalam rangka 

pengembangan bisnis rumah sakit guna peningkatan 

organisasi dan peningkatan kepuasan internal dan 

eksternal. 

c) Terbentuknya tatanan rumah sakit yang baik, nyaman, 

aman dan homy. 

d) Tersedianya sarana prasarana rumah sakit yang tepat 

jumlah dan tepat guna, bagi penyelenggaraan pelayanan 

yang efektif dan efisien. 

Tujuan Strategis ini merupakan penjabaran dari visi dan 

misi organisasi yang memperhatikan analisis lingkungan. Dari 

hasil analisis lingkungan, telah disimpulkan kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman yang dihadapi organisasi 
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dan posisi organisasi saat ini. Rumusan tujuan strategis bisnis 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Subang adalah: 

a) Aspek Keuangan Meningkatkan kemandirian, efisiensi dan 

efektivitas pengelolaan sumber daya keuangan. 

b) Aspek Pelayanan Pelanggan  

(1) Meningkatkan produktifitas dan efektivitas pelayanan 

kesehatan; 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas pengkajian dan 

penelitian ilmu kesehatan dan teknologi. 

(3) Memanfaatkan pengetahuan kedokteran, teknologi dan 

humaniora untuk pembangunan nasional dan daerah, 

serta pemberdayaan masyarakat. 

(4) Mengintegrasikan sistem kesehatan nasional, sains 

dan teknologi. 

(5) Mewujudkan program pelayanan kesehatan bertaraf 

internasional. 

(6) Meningkatkan kuantitas dan kualitas kerja sama dalam 

negeri dan luar negeri. 

Menurut Peraturan Bupati Subang No. 34 Tahun 2022 

tentang Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Rumah Sakit 

Umum Daerah Subang Sebagai Unit Organisasi Bersifat 

Khusus. Berikut tugas pokok dan fungsi Rumah Sakit Umum 

Daerah Subang dan Direkrut Rumah Sakit Umum Daerah 

Subang. 

a) Tugas Pokok Rumah Sakit Umum Daerah Subang 

Rumah Sakit Umum Daerah Subang mempunyai 

tugas pokok yaitu memberikan pelayanan kesehatan 

perorangan secara paripurna. 

b) Fungsi Rumah Sakit Umum Daerah Subang 

Untuk menyelenggarakan tugas pokok 

sebagaimana dimaksud, Rumah Sakit Umum Daerah 

Subang mempunyai fungsi, yaitu: 
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(1) Penyelenggaraan pengobatan dan pemulihan 

kesehatan sesuai dengan standar pelayanan rumah 

sakit. 

(2) Pemeliharaan dan peningkatan kesehatan perorangan   

melalui pelayanan kesehatan yang paripurna sesuai 

dengan kebutuhan medis. 

(3) Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan Sumber 

Daya Manusia dalam rangka peningkatan kemampuan 

dalam pemberian pelayanan kesehatan. 

(4) Penyelenggaraan penelitian dan pengembangan 

bidang kesehatan dengan memeperhatikan etika ilmu 

pengetehuan bidang kesehatan. 

2) Struktur Organisasi 

Adapun susunan organisasi Rumah Sakit Umum 

Daerah Subang meliputi: 

a) Direktur; 

b) Wakil Direktur Pelayanan, membawahi :  

(1) Bidang Pelayanan Medik;  

(2) Bidang Pelayanan Keperawatan; 

(3) Bidang Pelayanan Penunjang. 

c) Wakil Direktur Umum dan Keuangan, membawahi :  

(1) Bagian Sekretariat;  

(2) Bagian Perencanaan dan Informasi Kesehatan; dan 

(3) Bagian Keuangan. 

d) Komite; 

e) Satuan Pengawas Internal; 

f) Instalasi; dan 

g) Kelompok Jabatan Fungsional. 

 

 

 

 



17 
 

 

 

Dari uraian diatas maka struktur organisasi Rumah 

Sakit Umum Daerah Subang dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

Gambar 1. 1 Bagan Struktur Organisasi RSUD Subang 

3) Tugas Pokok dan Fungsi 

Berdasarkan pasal 8 Peraturan Bupati Subang Nomor : 

34 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Struktur Organisasi, Tugas 

Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum Daerah 

Subang Sebagai Unit Organisasi Bersifat Khusus, Kepala 

Bidang Pelayanan Penunjang sebagai Action Leader 

mempunyai tugas pokok melaksanakan pelayanan penunjang 

serta kendali mutu pelayanan penunjang di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Wadir Pelayanan. Untuk 

menyelenggarakan tugas pokok, Kepala Bidang Pelayanan 

Penunjang mempunyai fungsi: 

a) Penyusunan rencana pemberian pelayanan penunjang. 

b) Penyusunan rencana pengendalian mutu pelayanan 

penunjang. 
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c) Pelaksanaan kendali mutu, kendali biaya dan keselamatan 

pasien pada pelayanan penunjang. 

d) Pengembangan pelayanan penunjang dan pengembangan 

penerapan teknologi. 

e) Pengelolaan rekam medis. 

f) Koordinasi dan pelaksanaan pelayanan penunjang. 

g) Pemantauan dan evaluasi pelayanan penunjang, termasuk 

implementasi standar akreditasi Rumah Sakit. 

h) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Wakil Direktur 

Pelayanan sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

Dalam menjalankan tugas dan fungsi Bidang Pelayanan 

Penunjang harus secara profesional memberikan pelayanan 

kepada masyarakat. Personil yang ada pada bidang ini terdiri 

dari 1 orang Kepala Bidang, 1 orang Kelompok Jabatan 

Fungsional dan 2 orang pelaksana. 

4) Masalah Aktual yang Terjadi di Organisasi atau Unit Kerja 

Berdasarkan pengamatan action leader dalam 

melaksanakan tugas sebagai Kepala Bidang Pelayanan 

Penunjang selama 40 hari terakhir sejak tgl 11 Juli 2023 

ditemukan beberapa permasalahan sebagai berikut : 

a) Belum optimalnya tata kelola perbekalan Farmasi 

(1) Pada register pencatatan pelaporan penggunaan obat 

dan BMHP di Depo IGD ditemukan ketidakpatuhan 

petugas dalam melakukan pencatatan pelaporan, 

dibuktikan dengan tidak adanya pencatatan pada 

register di tanggal 26 Juni 2023 (shift malam) sampai 

dengan tanggal 4 Juli 2023  (shift pagi). 
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Gambar 1. 2 Register Pencatatan Pelaporan 
Penggunaan Obat dan BMHP di Depo IGD tanggal 

26 Maret s.d 4 Juni 2023 

(2) Pada register pencatatan pelaporan penggunaan obat 

dan BMHP di Depo IGD ditemukan ketidakpatuhan 

petugas dalam melakukan pencatatan pelaporan, 

dibuktikan dengan tidak adanya pencatatan pada 

register di tanggal 20 Juni 2023 (shift pagi) sampai 

dengan tanggal 23 Juli 2023 (shift pagi). 
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Gambar 1. 3 Register Pencatatan Pelaporan 
Penggunaan Obat dan BMHP di Depo IGD tanggal 

20 s.d 23  Juni 2023 

(3) Ketidakpatuhan petugas dalam pengisian format Surat 

Permintaan Barang yang di ajukan ke Gudang Farmasi 

dari Depo Rawat Jalan, dibuktikan dengan tidak 

tercatatnya info kebutuhan pada format Surat 

Permintaan Barang. 
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Gambar 1. 4 Surat Permintaan Barang yang di 
ajukan ke Gudang Farmasi dari Depo Rawat Jalan 

 

 

Gambar 1. 5 Ketidakpatuhan petugas dalam 
pengisian format Surat Permintaan Barang yang di 
ajukan ke Gudang Farmasi dari Depo Rawat Jalan 

 

Tabel 1. 1 Rekapitulasi Pembelian  Januari s.d. Juli 2023 

REKAPITULASI PEMBELIAN FARMASI  

DARI BULAN JANUARI S.D BULAN JULI 2023 

BULAN PEMBELIAN 
PEMBAYARAN 

OBAT BHP 

JANUARI 2.584.433.498 -  
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FEBRUARI 3.666.587.973 60.566.932  

MARET 4.090.325.388 76.504.663  

APRIL 4.391.869.520 76.811.300 232.656.655 

MEI 3.972.314.984 193.164.091 561.915.304 

JUNI 4.272.074.956 447.860.103 428.575.387 

JULI 5.475.384 -  

TOTAL 22.983.081.703 854.907.089 1.223.147.346 

Dari data diatas dalam proses pengelolaan 

manajemen perbekalan farmasi di RSUD  Subang masih 

menggunakan metode pelaporan manual, dimana jumlah 

stok obat dan bahan medis habis pakai (BMHP) dihitung 

dan dicatat secara manual oleh petugas depo layanan 

farmasi dan dilapokan ke petugas gudang farmasi 

dankemudian dilaporkan kepada manajemen. 

Ketersediaan obat-obatan dan bahan medis habis 

pakai (BMHP) ini belum optimal karena tidak bisa dipantau 

secara real time dan sering terjadinya kekosongan 

ketersediaan obat dan bahan medis habis pakai (BMHP). 

Hal ini dapat mengganggu pelayanan kepada pasien dan 

bisa menyebabkan perencanaan kebutuhan obat  yang 

belum optimal, sehingga banyak pembelian obat dan 

BMHP ke apotek luar yang bisa menambah pengeluaran 

keuangan RSUD. 

b) Masih tingginya angka Insiden Keselamatan Pasien  (IKP) 

Berdasarkan hasil laporan insiden keselamatan 

pasien ke komite mutu selama tahun 2022, jumlah 

terbanyak insiden adalah mengenai kesalahan pemberian 

obat oleh petugas sebesar 376 kasus (71.21%).  
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Tabel 1. 2 Tabel Insiden Keselamatan Pasien Tahun 
2022 

 

 

Tabel 1. 3 Tabel Insiden Keselamatan Pasien Januari 
s.d Juni 2023 

 

c) Belum  optimalnya e-MR (elektronik Medical Record) di 

layanan rawat  jalan RSUD.  

Penggunaan EMR sudah berjalan di RSUD kurang 

lebih 1 tahun ini, hanya saja belum digunakan oleh seluruh 

user terutama Dokter. Dimana dokter merupakan salah 

satu bagian terpenting dari terlaksananya penggunaan 

EMR tersebut. Saat ini EMR masih dikerjakan di poliklinik 

terlebih dahulu. Dari 45 dokter yang melakukan kegiatan di 

poliklinik baru 25 yang masih konsisten menggunakan 

EMR, dengan berbagai kendalanya. Jadi menggunakan 

EMR masih sekitar 55 %, hal ini dikarenakan system yang 

digunakan masih dirasakan sulit digunakan oleh user, 

adanya program yang belum bisa di aplikasikan, Hal ini 
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sudah di tindaklanjut oleh tim IT RSUD bekerjasama 

dengan vendor untuk melakukan perbaikan secara terus 

menerus. 

 

Gambar 1. 6 Rekap Laporan Monitoring Penggunaan EMR di 
Poliklinik Rawat Jalan Juni s.d Juli 2023 

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, 

selanjutnya dilakukan identifikasi masalah yang paling dominan 

untuk diselesaikan dengan metode USG (Urgency, 

Seriousness, Growth). Metode USG ini merupakan salah satu 

cara menetapkan prioritas masalah dengan metode teknik 

scoring 1 – 5 dengan mempertimbangkan 3 komponen dalam 

metoe USG. Hasil identifikasi masalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. 4 Tabel USG 

No Isu U S G Jml Urutan 
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1 

Belum optimalnya tata 

kelola perbekalan 

Farmasi 

5 5 5 15 1 

2 

Masih tingginya angka 

Insiden Keselamatan 

Pasien  (IKP) 

5 5 3 13 2 

3 

Belum  optimalnya e-MR 

(elektronik Medical 

Record) di layanan rawat 

jalan RSUD 

4 3 3 10 3 

Tabel 1. 5 Keterangan Tabel USG 

Keterangan 

1 = sangat rendah; 2 = rendah; 3 = sedang; 4 = tinggi; 5 = sangat tinggi 

U: Urgency, yaitu dilihat dari tersedianya waktu, mendesak atau tidak 

masalah tersebut diselesaikan 

S: Seriousness, yaitu dengan melihat dampak masalah tersebut 

terhadap produktifitas kerja, pengaruh pada keberhasilan, 

membahayakan atau tidak. 

G: Growth, yaitu tingkat perkembangan masalah apakah masalah 

tersebut berkembang sedemikian rupa sehingga sulit untuk 

dicegah. 

Berdasarkan tabel diatas, penulis mengambil 

kesimpulan bahwa masalah paling dominan adalah masalah no 

1 nilai 15, yaitu Belum optimalnya tata kelola perbekalan 

Farmasi. 

b. Tujuan 

Tujuan action leader dari laporan Aksi Perubahan “Integrasi 

Layanan Depo Farmasi secara Digital dengan Menggunakan 

Aplikasi “INTEL ORMAS” di Rumah Sakit Umum Daerah 

Kabupaten Subang”, antara lain: 

1) Tujuan tahap off campus (60 hari/2 bulan) : 
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a) Terwujudnya pembuatan aplikasi “INTEL ORMAS” yang 

berbasis teknologi aplikasi online  

b) Tersusunnya manual book aplikasi “INTEL ORMAS” 

c) Meningkatnya kinerja pelayanan kefarmasian dalam 

menunjang perbekalan farmasi dari pencatatan manual 

menjadi aplikasi “INTEL ORMAS.” 

2) Tahap pasca pelatihan yaitu : 

a) Tersusunnya laporan pelayanan kefarmasian TR IV melalui 

Sistem Integrasi Layanan Depo Farmasi secara Digital 

dengan Menggunakan Aplikasi “INTEL ORMAS” secara 

bertahap. 

b) Uji coba dan pengujian lanjutan terhadap Sistem Integrasi” 

Layanan Depo Farmasi secara Digital dengan 

Menggunakan Aplikasi “INTEL ORMAS” untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi masalah atau bug yang 

mungkin muncul, serta memastikan bahwa sistem 

berfungsi dengan lancar dan sesuai dengan kebutuhan. 

c) Update Sistem Integrasi Layanan Depo Farmasi secara 

digital dengan menggunakan Aplikasi “INTEL ORMAS” 

d) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan Sistem Integrasi 

Layanan Depo Farmasi secara Digital dengan 

menggunakan Aplikasi “INTEL ORMAS”. 

c. Kemanfaatan Aksi Perubahan 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2010 

tentang Grand Design Reformasi Birokrasi 2010-2015, Peraturan 

Menteri PAN-RB dan Reformasi  Birokrasi 2020-2024. 

           Sebagaimana telah dicanangkan oleh Pemerintah Republik 

Indonesia pada tanggal 05 Desember 2022  tentang Program 

Reformasi Birokrasi Tematik, yang mana implementasi  Reformasi 

Birokrasi Tematik ini berorientasi pada dampak yang dihasilkan, 

bukan lagi hanya sekedar persoalan administrasi. Terdapat 4 
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(empat) hal yang menjadi fokus dari program Reformasi Birokrasi 

Tematik, yaitu : 

1) Penanggulangan kemiskinan; 

2) Peningkatan investasi; 

3) Digitalisasi administrasi pemerintahan; 

4) Peningkatan penggunaan produk dalam negeri dan 

pengendalian laju inflasi. 

Pemerintah terus mendorong percepatan digitalisasi 

birokrasi  yang diberbagai sektor guna memberikan pelayanan 

masyarakat yang cepat, efektif dan efisien, selama ini pemanfaatan 

teknologi dalam pelayanan publik dirasa masih  belum optimal, oleh 

karena itu transformasi digital di dalam birokrasi mutlak dilakukan 

secara menyeluruh, baik tingkat pusat maupun daerah.Digitalisasi 

juga harus memiliki dampak bagi masyarakat karena digitalisasi 

bukanlah suatu tujuan, melainkan digitalisasi menjadi sarana yang  

mempercepat pencapaian tujuan tersebut.  Menjawab tantangan 

tersebut, sehingga menurut action leader Aksi Perubahan ini 

sejalan dengan Program Reformasi Birokrasi Tematik dalam hal 

digitalisasi administrasi pemerintahan dengan Integrasi Layanan 

Depo Farmasi Secara Digital Dengan Menggunakan Aplikasi INTEL 

ORMAS di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Subang. 

Laporan Aksi perubahan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat baik bagi internal organisasi maupun pihak eksternal, 

diantaranya: 

1) Internal: 

a) Terciptanya tertib administrasi dalam rangka upaya 

peningkatan kinerja RSUD Subang dalam memberikan 

pelayanan kesehatan masyarakat pada masyarakat. 

b) Meningkatkan produktifitas dan optimalisasi pengelolaan 

perbekalan farmasi RSUD Subang. 

c) Mempermudah pelayanan farmasi RSUD Subang 
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d) Pelaksanaan tupoksi dari Bidang Pelayanan Penunjang 

dapat berjalan lebih efektif dan efisien. 

e) Peningkatan Kolaborasi Antar Departemen: Integrasi 

sistem akan memfasilitasi kolaborasi antara departemen 

farmasi dengan departemen lainnya di rumah sakit. Hal ini 

dapat memperbaiki koordinasi dan pelayanan antar bagian. 

2) Eksternal 

a) Menjamin ketersediaan obat dan material kesehatan yang 

dibutuhkan dalam pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat. 

b) Meningkatnya kepuasan masyarakat atas palayanan 

RSUD Subang. 

Kemanfaatan ini akan menciptakan perubahan positif dalam 

operasional dan pelayanan Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 

Subang, memberikan dampak positif kepada pasien, staf, dan 

manajemen rumah sakit. 

2. Inovasi dan Output Aksi Perubahan 

1) Inovasi 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka inovasi 

aksi perubahan yang akan action leader lakukan adalah: 

1) Terwujudnya pembuatan aplikasi “INTEL ORMAS” yang 

berbasis teknologi aplikasi online . 

2) Tersusunnya manual book aplikasi “INTEL ORMAS” 

2) Output  Laporan Aksi Perubahan 

Output dari Aksi Perubahan "Integrasi Layanan Depo 

Farmasi secara Digital dengan Menggunakan Aplikasi INTEL 

ORMAS di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Subang", 

antara lain adalah: 

1) Terbentuknya SK Tim effektif Aplikasi “INTEL ORMAS” 

2) Terbentuknya SK Inovasi Aplikasi “INTEL ORMAS” oleh 

pimpinan. 

3) Terbentuknya Video Tutorial Aplikasi “INTEL ORMAS” 
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4) Terbentuknya Surat Komitmen Keberlanjutan Penggunan 

Aplikasi “INTEL ORMAS” oleh pimpinan. 

5) Terbentuknya usulan Penggunaan Aplikasi “ INTEL ORMAS” 

ke  dalam SKP atau  draft Renja Satker. 

3. Ruang Lingkup 

Ruang Lingkup Laporan Aksi Perubahan "Integrasi Layanan 

Depo Farmasi secara Digital dengan Menggunakan Aplikasi “INTEL 

ORMAS” di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Subang", adalah 

sebagai berikut: 

1) Terwujudnya pembuatan aplikasi “INTEL ORMAS” yang berbasis 

teknologi aplikasi online . 

2) Tersusunnya manual book aplikasi “INTEL ORMAS” 

3) Meningkatnya kinerja pelayanan kefarmasian dalam menunjang 

perbekalan farmasi dari pencatatan manual menjadi aplikasi 

“INTEL ORMAS.” 
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BAB II 
DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

1. Roadmap atau Milestone Aksi Perubahan 

a. Kegiatan 

Kegiatan yang telah dilaksanakan selama off campus pada 

aksi perubahan dengan judul Integrasi Layanan Depo Farmasi 

secara Digital dengan Menggunakan Aplikasi “INTEL ORMAS” di 

Rumah Sakit Umum Daerah Subang ini terbagi dalam beberapa 

kegiatan utama dengan mengidentifikasi tahapan berdasarkan 

konsep manajerial POAC yaitu Planning (perencanaan), 

Organizing (pengorganisasian), Actuating (pelaksanaan) dan 

Controlling (evaluasi). 

1) Perencanaan (Planning): dalam tahapan perencanaan ini 

diawali dengan pelaporan kepada mentor dengan bertujuan 

bahwa action leader akan melaksanakan aksi perubahan yang 

dijalani selama off campus. Action leader menjelaskan kepada 

mentor bahwa kegiatan ini akan meningkatkan pelayanan 

kefarmasian. Dan kemudian dilanjutkan dengan koordinasi 

dengan rekan kerja dan stakeholder. 

2) Pengorganisasian (Organizing): dalam tahapan ini action 

leader menyusun dan membentuk tim efektif, melaksanakan 

rapat kerja dan konsolidasi dengan tim efektif untuk pembagian 

tugas serta koordinasi dalam pelaksanaan pengembangan aksi 

perubahan. 

3) Pelaksanaan (Actuating): dalam tahapan ini action leader 

mengarahkan kepada seluruh tim efektif maupun pihak terkait 

untuk mengimplementasikan rencana aksi perubahan. Dimana 

kegiatan ini dimulai dengan pembuatan aplikasi, penyusunan  

manual book, pembuatan video tutorial, terlegalisasinya 

aplikasi, terlaksananya bimtek bagi operator, pelaksanaan 
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sosialisasi, usulan penggunaan  dan terbentuknya surat 

komitmen penggunaan aplikasi. 

4) Monitoring dan Evaluasi (Controlling): Dalam tahapan ini action 

leader memastikan bahwa seluruh kegiatan telah sesuai 

dengan tahapan dan jadwal yang telah disusun, melaksanakan 

monitoring dan evaluasi dengan dengan membuat laporan hasil 

monitoring dan evaluasi terkait manfaat dari inovasi yang 

dibuat. 

b. Waktu Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan aksi perubahan dilaksanakan selama ± 

60 hari dimulai tanggal 5 September 2023 sampai dengan 3 

November 2023 di Rumah Sakit Umum Daerah Subang dengan 

rincian kegiatan mingguan terlampir (Log Activity dari minggu 

kesatu sampai dengan minggu kesembilan). 

c. Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

Tahapan aksi perubahan yang dilaksanakan dapat dilihat 

pada table dibawah ini: 

Tabel 2.  1 Waktu dan Tahapan Kegiatan Aksi Perubahan 

No Tahap Kegiatan Waktu Output 

A Jangka Pendek 

1.  Perencanaan (Planning) 

 a. Laporan kepada mentor 

tentang pelaksanaan aksi 

perubahan 

05 September 

2023 (1 hari) 

Persetujuan 

dan 

dukungan 

dari mentor  

 b. Mengumpulkan bahan 

atau referensi untuk 

pembuatan Aplikasi 

“INTEL ORMAS“ 

 

 

 

05 – 06 

September 

2023 (2 hari) 

Tersedianya 

referensi 
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No Tahap Kegiatan Waktu Output 

 c. Konsolidasi dan 

Koordinasi dengan 

Rekan Kerja serta 

Stakeholder tentang  

Rencana Aksi Perubahan 

yang di Rencanakan 

07 September 

2023 (1 hari) 

Dukungan 

dari 

Stakeholder 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

 a. Penyusunan dan 

Penerbitan Surat 

Perintah tentang 

Pembentukan Tim Efektif 

  09 

September 

2023 (1 hari) 

SP dari 

Direktur 

tentang 

Pembentuka

n Tim Efektif 

 b. Rapat kerja dan 

Konsolidasi Tim Efektif 

untuk Pembagian Tugas 

dalam Pelaksanaan dan 

Pengembangan Aksi 

Perubahan 

      11 

September 

2023 (1 hari)               

Rencana 

Kerja dan 

Tugas Tim 

Efektif 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

 a. Pembuatan  Aplikasi 

“INTEL ORMAS” 

12 – 22 

September 

2023 (10 hari) 

Aplikasi 

Terbentuk 

dan dapat di 

akses secara 

online 

 b. Penyusunan Manual 

Book tentang 

Implementasi Aplikasi “ 

INTEL ORMAS”  

22 – 23 

September 

2023 (2 hari) 

Manual Book 

 

 

 c. Terwujudnya video 

tutorial Aplikasi “INTER 

ORMAS” 

25 - 26 

September 

2023 (2 hari) 

Video 

Tutorial 
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No Tahap Kegiatan Waktu Output 

 d. Terlegalisasinya Aplikasi 

“INTEL ORMAS” 

 

27 September 

2023 (1 hari) 

 

Dokumen 

yang sudah 

ditandatanga

ni pimpinan 

 e. Terlaksananya Bimtek 

bagi operator. 

 

28 September 

2023 (1 hari) 

Pemahaman  

tentang 

Aplikasi 

INTEL 

ORMAS 

 f. Pelaksanaan Sosialisasi 

tentang Aplikasi INTEL 

ORMAS 

02 Oktober 

2023 (1 hari) 

Pemahaman 

tentang 

Aplikasi 

INTEL 

ORMAS 

 g. Implementasi Aplikasi 

INTEL ORMAS ke 

Layanan Kefarmasian 

RSUD Subang 

03- 17 Oktober 

2023 (14 hari) 

 

Terimplemen

tasinya 

Aplikasi 

INTEL 

ORMAS 

pada 

Layanan    

Kefarmasian 

 h. Adanya usulan 

penggunaan  Aplikasi 

INTEL ORMAS 

18 Oktober 

2023 (1 hari) 

 

Dokumen  

surat usulan 

 

 i. Adanya surat Komitmen 

penggunaan Aplikasi 

INTEL ORMAS 

19 Oktober 

2023 (1 hari) 

Dokumen 

surat yang 

sudah 

ditandatanga

ni 
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No Tahap Kegiatan Waktu Output 

4. Monitoring dan Evaluasi (Controlling) 

 a. Monitoring dan Evaluasi 

Stakeholder terkait 

Manfaat Inovasi yang 

dibuat oleh Action Leader 

20 – 21 

Oktober 2023 

(2 hari) 

Laporan 

Hasil 

Monitoring 

dan Evaluasi 

 b. Menyusun Laporan 

Pelaksanaan Aksi 

Perubahan 

23 Oktober - 

02 November 

2023 (10 hari) 

Laporan 

Akhir Aksi 

Perubahan 

 c. Membuat persetujuan 

laporan pelaksanaan aksi 

perubahan oleh sponsor 

dan mentor 

03 November 

2023 (1 hari) 

Disetujui nya 

laporan oleh 

sponsor dan 

mentor 

B. Pasca Pendidikan Pelatihan 

 a. Tersusunnya Laporan 

layanan kefarmasian 

dengan menggunakan 

Aplikasi INTEL ORMAS 

Triwulan IV 

1 bulan 

setelah 

selesainya 

diklat 

Hasil laporan 

TR IV 

 b. Maintenance Aplikasi 

INTEL ORMAS 

Setiap 

Triwulan 

selesai diklat 

Terlaksana 

nya 

Maintenance 

Aplikasi 

INTEL 

ORMAS 

 c. Modernisasi Layanan 

Farmasi (Update Aplikasi 

INTEL ORMAS) 

 

Setiap tahun 

selesai diklat 

 

Terlaksana 

nya update 

aplikasi 

INTEL 

ORMAS 
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No Tahap Kegiatan Waktu Output 

 d. Monitoring dan Evaluasi 

pelaksanaan  Aplikasi 

INTEL ORMAS 

Setiap bulan 

selesai diklat 

Laporan  

pelaksanaan 

Aplikasi 

INTEL 

ORMAS per 

semester 

2. Stakeholder Aksi Perubahan 

Mengidentifikasi seluruh stakeholder yang berperan terhadap 

aksi perubahan yang akan dilakukan baik stakeholder internal maupun 

eksternal serta perannya dalam mendukung aksi perubahan yang akan 

dilakukan. Berdasarkan hasil identifikasi stakeholder yang telah 

dilakukan, dapat disajikan sebagai berikut: 

a. Internal 

1) Direktur RSUD Subang; 

2) Wakil Direktur Pelayanan; 

3) Wakil Direktur Umum dan Keuangan; 

4) Analis Kepegawaian; 

5) Kepala Instalasi Farmasi; 

6) Kepala Depo Farmasi IGD; 

7) Kepala Depo Farmasi IBS; 

8) Kepala Depo Farmasi Rawat Jalan; 

9) Kepala Depo Farmasi Rawat Inap; 

10) Penanggungjawab Gudang Obat; 

11) Penanggungjawab Gudang BMHP 

12) Kepala Instalasi SIMRS. 

b. Eksternal 

1) Kepala Bagian Keuangan; 

2) Kepala Bagian Perencanaan dan Informasi; 

3) Kepala Bagian Sekretariat; 

4) Kepala Bidang Pelayanan Medik; 

5) Kepala Bidang Pelayanan Keperawatan; 
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6) Analis Kebijakan; 

7) Tenaga Dokter; 

8) Tenaga Perawat; 

9) Tenaga Bidan; 

10) Pengelola Rumah Tangga BMHP; 

11) PPK Obat dan BMHP. 
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Tabel 1. 6 Tabel Identifikasi Stakerholder sebelum aksi perubahan 

 
 

NO 

 
 

STAKEHOLDERS 

 
TIM 

EFEK TIF 

JENIS STAKEHOLDERS 
 

KELOMPOK STAKEHOLDERS 
 

STRATEGI 

PRIM ER SEKU NDER UTAM A PROM OTERS DEFEN DERS LATE NS APAT ETHI CS MEMP ENGA RUHI KOMUNI KASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

A. STAKEHOLDER INTERNAL 

1. 
Direktur RSUD 

Subang; 
   √ +(9)    

Manage Closely 

(MC) 
Canalizing 

2. 
Wakil Direktur 

Pelayanan; 
   √ +(9)    

Manage Closely 

(MC) 
Canalizing 

3. 

Wakil Direktur 

Umum dan 

Keuangan; 

   √ +(9)    
Manage Closely 

(MC) 
Canalizing 

4. 
Analis 

Kepegawaian; 
√  √   + (5)   

Keep Informed 

(KI) 
Instruktif 

5. 
Kepala Instalasi 

Farmasi; 
√ √    +(5)   

Keep Informed 

(KI) 

Instruktif 

 

6. 
Kepala Depo 

Farmasi IGD; 
√ √    +(4)   

Keep Informed 

(KI) 

 

Instruktif 

7. 
Kepala Depo 

Farmasi IBS; 
√ √    + (4)   

Keep Informed 

(KI) 
Instruktif 
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NO 

 
 

STAKEHOLDERS 

 
TIM 

EFEK TIF 

JENIS STAKEHOLDERS 
 

KELOMPOK STAKEHOLDERS 
 

STRATEGI 

PRIM ER SEKU NDER UTAM A PROM OTERS DEFEN DERS LATE NS APAT ETHI CS MEMP ENGA RUHI KOMUNI KASI 

8. 

Kepala Depo 

Farmasi Rawat 

Jalan; 

√ √    + (4)   
Keep Informed 

(KI) 

Instruktif 

 

9. 

Kepala Depo 

Farmasi Rawat 

Inap; 

√ √    +(4)   
Keep Informed 

(KI) 
Instruktif 

10. 
Penanggungjawab 

Gudang Obat; 
√ √    +(5)   

Keep Informed 

(KI) 

Instruktif 

 

11. 
Penanggungjawab 

Gudang BMHP. 
√ √    + (5)   

Keep Informed 

(KI) 
Instruktif 

12. 
Kepala Instalasi 

SIMRS 
√ √    +(5)   

Keep Informed 

(KI) 
Instruktif 

B. STAKEHOLDER EKSTERNAL 

1. 
Kepala Bagian 

Keuangan; 
  √    +(7)  

Keep  Statisfied 

(KS) 
Persuasi 

2. 

Kepala Bagian 

Perencanaan dan 

Informasi; 

  √    +(7)  
Keep Statisfied  

(KS) 
Persuasi 

3. 
Kepala Bagian 

Sekretariat; 
  √    +(7)  

Keep Statisfied  

(KS) 
Persuasi 

4. 
Kepala Bidang 

Pelayanan Medik 
  √    

+(7) 

 
 

Keep Statisfied 

(KS) 
Persuasi 

5. 
Kepala Bidang 

Pelayanan 
  √    +(7)  

Keep Statisfied 

(KS) 
Persuasi 
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NO 

 
 

STAKEHOLDERS 

 
TIM 

EFEK TIF 

JENIS STAKEHOLDERS 
 

KELOMPOK STAKEHOLDERS 
 

STRATEGI 

PRIM ER SEKU NDER UTAM A PROM OTERS DEFEN DERS LATE NS APAT ETHI CS MEMP ENGA RUHI KOMUNI KASI 

Keperawatan 

6. Analis Kebijakan;   √    +(7)  
Keep Statisfied 

(KS) 
Persuasi 

7. Tenaga Dokter;  √      +(2) 
Minimal Effort 

(ME) 
Koersif 

8 Tenaga Perawat;   √     +(2) 

Minimal Effort 

(ME) 

 

Koersif 

9 Tenaga Bidan;   √     +(2) 
Minimal Effort 

(ME) 
Koersif 

10 
Pengelola Rumah 

Tangga BMHP; 
  √     +(2) 

Minimal Effort 

(ME) 
Koersif 

11 
PPK Obat dan 

BMHP. 
 √    +(5)   

Keep Informed 

(KI) 
Instruktif 

Keterangan Identifikasi Stakeholders : 
a.  

Dukungan :  Nilai Pengaruh :  

Mendukung :+ Sangat Tinggi : 9 ≤ 

Tidak Mendukung : - Tinggi : 6 - 8 

Netral :+/- Sedang : 3 – 5 

  Rendah : 1 - 2  
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1) Peta Jejaring 

Berdasarkan table identifikasi stakeholder di atas, selanjutnya 

digambarkan stakeholder tersebut ke dalam bentuk peta 

jejaring sebagai berikut: 

 

Gambar 2. 1 Peta Jejaring Stakeholder 

 

Keterangan :    

Sangat Mendukung :+ Perintah  

Tidak Mendukung :- Laporan dan 

Konsultasi 

 

Netral :+/- Sosialisasi  

  Koordinasi  

Penjelasan : 

a) Action leader melakukan laporan dan konsultasi terhadap 

mentor tentang kegiatan aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan meliputi rencana aksi perubahan, 

pembentukan tim efektif, keterlibatan stakeholder internal 

dan eksternal, serta hal-hal lain yang diperlukan dalam 

kegiatan aksi perubahan. 
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b) Sponsor mengeluarkan Surat perintah/Surat Keputusan 

tentang pembentukan tim efektif (team work) untuk 

bersama-sama dengan action leader melaksanakan 

kegiatan aksi perubahan yang telah direncanakan. 

c) Mentor menbimbing serta mengarahkan action leader dan 

tim efektif dalam pelaksanaan aksi perubahan. 

d) Action Leader berkoordinasi dengan Stakeholder Eksternal 

tentang pelaksanaan aksi perubahan. 

e) Action Leader berkoordinasi dengan Stakeholder Internal 

tentang pelaksanaan aksi perubahan. 

f) Action Leader berkoordinasi dengan tim Efektif untuk 

membuat sistem aplikasi. 

g) Action Leader mensosialisasikan rencana aksi perubahan 

kepada stakeholder internal tentang kegiatan penyusunan. 

h) Action leader melakukan laporan dan berkoordinasi 

dengan coach mengenai kegiatan yang akan dilakukan 

dalam pelaksanaan aksi perubahan. 

2) Kuadran Stakeholder 

Seluruh stakeholder apabila dipetakan dalam Kuadran 

Stakeholders, maka akan tampak seperti pada gambar berikut: 
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Gambar 2. 2 Kuadran Stakeholder sebelum Aksi Perubahan 

 

Keterangan:  

a. Promoters :  Pengaruh Tinggi Peran Tinggi 

b. Defenders :  Pengaruh Rendah Peran Tinggi 

c. Latens :  Pengaruh Tinggi Peran rendah 

d. Apathetics :  Pengaruh Rendah Peran Rendah 
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c. Peran, Pengaruh, dan Intensitas 

Stakeholder didefinisikan sebagai “perorangan maupun 

kelompok-kelompok yang tertarik, baik yang berasal dari dalam 

maupun dari luar organisasi, yang berpengaruh maupun 

terpengaruh oleh tujuan-tujuan dan tindakan-tindakan sebuah tim”. 

Dalam organisasi publik, sangat penting untuk mengetahui 

siapa stakeholder yang memiliki kepentingan dan pengaruh 

terhadap program yang dimiliki oleh organisasi. Untuk itu perlu 

dikenali jenis stakeholder sebagai berikut: 

1) Stakeholder Utama/kunci 

Stakeholder utama/kunci adalah stakeholder yang memiliki 

pengaruh positif/negatif terhadap kegiatan Satker dan 

keberadaan mereka sangat penting bagi organisasi yang 

memiliki program tersebut. 

2) Stakeholder Primer 

Stakeholder primer adalah stakeholder yang langsung 

dipengaruhi oleh kegiatan yang dijalankan oleh organisasi 

publik tertentu. Pengaruh disini dapat bersifat positif maupun 

negatif. 

3) Stakeholder Sekunder 

Stakeholer sekunder adalah stakeholder yang tidak langsung 

dipengaruhi oleh kegiatan yang dijalankan oleh organisasi 

public tertentu. Pengaruh disini dapat bersifat positif maupun 

negatif pula. 

Setiap stakeholder dikelompokkan ke dalam kuadran 

dengan kualifikasi stakeholders sebagai berikut: 

1) Promoters memiliki kepentingan besar terhadap program serta 

mempunyai kekuatan yang besar pula untuk membuatnya 

berhasil; 

2) Defenders memiliki kepentingan pribadi dan dapat 

menyuarakan dukungannya dalam komunitas, tetapi 

kekuatannya untuk mempengaruhi kegiatan; 
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3) Latents tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat 

dalam kegiatan, tetapi memiliki kekuatan besar untuk 

mempengaruhi program jika mereka menjadi tertarik; 

4) Apathetics kurang memiliki kepentingan maupun kekuatan, 

bahkan mungkin tidak mengetahui adanya kegiatan. 

3. Strategi Komunikasi 

Metode yang digunakan dalam rencana aksi perubahan ini 

adalah menggunakan 2 strategi yaitu Strategi dalam menjalin hubungan 

dengan Stakeholder dan Strategi Komunikasi: 

a. Strategi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder 

1) Manage Closely : Hubungan harus dijaga tetap dekat, 

diperuntukkan bagi stakeholder yang memiliki pengaruh tinggi 

dan peran tinggi (Promoters). 

2) Keep Informed : Stakeholder diinformasikan setiap ada kejadian 

penting dalam proyek, bagi stakeholder yang memilki Pengaruh 

rendah peran tinggi (Defenders). 

3) Keep Satisfied : Stakeholder sebisa mungkin tetap dibuat 

senang bagi keberlangsungan proyek, pendekatan stakeholder 

dengan strategi keep satisfied biasanya diperuntukkan 

stakeholder yang mempunyai pengaruh tinggi peran rendah 

(Latens). 

4) Monitor : diperuntukkan bagi stakeholder dengan pengaruh 

rendah peran rendah (Apathetic). 

b. Strategi Komunikasi 

Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam 

strategi komunikasi, diantaranya : 

1) Redundancy (Repetition). Teknik redundancy atau repetition 

adalah cara mempengaruhi khalayak dengan jalan mengulang-

ulang pesan kepada Stakeholder. 

2) Canalizing. Teknik canalizing adalah memahami dan meneliti 

pengaruh kelompok terhadap individu atau Stakeholder. 
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3) Informatif. Teknik informatif adalah suatu bentuk isi pesan, yang 

bertujuan mempengaruhi Stakeholder dengan jalan 

memberikan penerangan. Penerangan berarti menyampaikan 

sesuatu apa adanya, apa sesungguhnya, di atas fakta dan data 

yang benar serta pendapat yang benar pula. 

4) Persuasif. Teknik persuasif adalah mempengaruhi dengan 

jalan membujuk. Dalam hal ini Stakeholder digugah baik 

pikirannya, maupun dan terutama perasaannya. 

5) Edukatif. Teknik edukatif merupakan salah satu usaha 

mempengaruhi Stakeholder dari suatu pernyataan umum yang 

dilontarkan, dapat diwujudkan dalam bentuk pesan yang akan 

berisi pendapat-pendapat, fakta-fakta, dan pengalaman-

pengalaman. 

6) Koersif. Teknik koersif adalah mempengaruhi Stakeholder 

dengan jalan memaksa. Teknik koersif ini biasanya 

dimanifestasikan dalam bentuk peraturan-peraturan, perintah-

perintah. 

Metode komunikasi yang digunakan dalam memperlancar 

terwujudnya upaya rencana aksi perubahan ini diaplikasikan baik 

secara komunikatif, Persuasive, maupun instruktif. Penjelasan metode 

komunikasi sebagai berikut:  

a. Komunikatif yaitu Action Leader melakukan koordinasi dan 

konsultasi dengan mentor secara terus menerus selaku mentor 

dalam aksi perubahan yang sedang dilakukan; 

b. Persuasif yaitu Action Leader memberikan alasan atau pengertian 

akan tujuan dari pelaksanaan aksi perubahan ini bagi Subsatker 

serta mengajak para rekan kerja team work untuk ikut menyusun 

jadwal pelaksanaan aksi perubahan sehingga dapat dilaksanakan 

dengan maksimal sesuai dengan perencanaan yang disepakati 

bersama;  
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c. Instruktif yaitu Action Leader memberikan arahan atau perintah agar 

para pelaksanaan/tim efektif melaksanakan tugas atau pekerjaan 

dalam aksi perubahan.  
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BAB III 
PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 

1. Pemanfaatan Sumber Daya 

a. Mobilisasi SDM 

1) Penyelenggara Aksi Perubahan 

 

Gambar 3. 1 Penyelenggara Aksi Perubahan 

 

2) Deskripsi Peran 

a) Sponsor bertugas : 

dr. Achmad Nasuhi (Direktur RSUD Subang) selaku 

sponsor, berperan memberikan dukungan dan arahan 

kebijakan terhadap aksi perubahan. 

b) Mentor, bertugas : 

dr. Syamsu Ryza (Wakil Direktur Pelayanan) selaku 

mentor berperan dalam memberikan dukungan dan 
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persetujuan serta arahan secara strategis dan teknis 

tentang pelaksanaan aksi perubahan. 

c) Action Leader bertugas : 

dr. Ira Lindayanti (Kepala Bidang Pelayanan 

Penunjang) Memimpin pelaksanaan perubahan secara 

operasional, menyelesaikan masalah – masalah 

operasional, berkoordinasi dengan pihak terkait dalam 

mendukung keberhasilan aksi perubahan dan menyiapkan 

laporan pelaksanaan aksi perubahan. 

d) Coach bertugas : 

Nolik Dwi Atmono, SE., ME membantu untuk 

mengoptimalkan Sumber Daya untuk mendapatkan hasil 

yang lebih baik, memberikan metodelogi dan dukungan 

proses atas pelaksanaan Aksi Perubahan, memberikan 

motivasi kepada Action Leader, memberikan arahan dan 

masukan juga monitoring serta berkoordinasi dengan 

Action Leader terkait aksi perubahan yang dilaksanakan 

agar mencapai hasil yang maksimal. 

e) Tim Efektif, mempunyai tugas sebagai berikut : 

(1) Memberikan informasi kepada Action Leader dalam 

rangka proses berlangsungnya pelaksanaan Rencana 

Aksi Perubahan; 

(2) Membantu Action Leader dalam pembuatan Aplikasi 

”INTEL ORMAS”; 

(3) Membantu perencanaan pelaksanaan dan evaluasi 

laporan hasil pelaksanaan Rencana Aksi Perubahan; 

(4) Membantu Action Leader dalam kegiatan 

operasional pelaksanaan Rencana Aksi Perubahan. 
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b. Pengelolaan Anggaran 

Anggaran yang digunakan dalam rencana aksi perubahan ini 

adalah murni  dari swadaya Action Leader. 

Tabel 3.  1 Pengelolaan Anggaran 

No Kegiatan Satuan harga Jumlah 

1. 

Rapat konsolidasi tim 
efektif 

Snack 10 orang 

10 x 15.000 150.000 

2. 

Rapat koordinasi 

dengan tim  IT 

Mamin 4 orang 

4 x 15.000 60.000 

3. 

Rapat evaluasi tim 
efektif 2x 

Mamin 10 orang 

2 x 10 x 15.000 300.000 

4. Pembuatan aplikasi Paket 3.500.000 

5. 

Sosialisasi 

penggunaan 

aplikasi 

Mamin 10 orang 

10 x 15.000 150.000 

6. ATK dan Penggandaan Paket 750.000 

 Jumlah  5.000.000 

 

c. Pengelolaan Sarana Prasarana 

Untuk mensukseskan aksi perubahan ini diperlukan sarana 

dan prasarana sebagai berikut: 

1) Jaringan Internet RSUD Subang; 

2) Ruang rapat RSUD Subang; 

3) Laptop; 

4) Personal Computer (PC); 

5) Printer; 

6) Flashdisk; 
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7) Alat Tulis Kantor. 

d. Strategi Mengatasi Masalah 

Permasalahan yang muncul pada saat pelaksanaan Aksi 

Perubahan ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 

Tabel 3.  2 Strategi Mengatasi Masalah 

No Permasalahan Risiko Strategi Komunikasi 

1 Action leader dan 

tim efektif kesulitan 

mengatur waktu 

dalam 

melaksanakan aksi 

perubahan dan 

menyelesaikan 

tupoksi. 

Kurang 

maksimal hasil 

dari Aksi 

Perubahan 

Persuasif, Informasi 

rutin, laporan, edukatif, 

seminar, dan Face to 

face. 

2 Pelaksanaan Aksi 

Perubahan tidak 

sesuai dengan 

jadwal yang telah 

ditentukan 

dikarenakan 

pelaksanaan aksi 

perubahan 

dikarenakan ada 

libur nasional dan 

tidak adanya 

direktur RSUD di 

tempat (sedang 

melaksanakan 

perjalanan dinas 

luar kota) 

 

Aksi Perubahan 

tidak dapat 

selesai tepat 

waktu 

Melakukan komunikasi 

dan koordinasi yang 

efektif dan intensif 

dengan tim efektif dan 

mentor 
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No Permasalahan Risiko Strategi Komunikasi 

3 Dalam 

pelaksanaan Aksi 

Perubahan yang 

menggunakan 

anggaran swadaya 

dan belum 

didukung 

anggaran 

Terjadi 

hambatan 

dalam 

keberlanjutan 

implementasi 

Aksi Perubahan 

dalam jangka  

panjang 

Laporan, Informasi 

penuh, persuasif dan 

memanfaatkan fasilitas 

yang ada secara 

optimal 

Metode komunikasi yang digunakan adalah Komunikasi 

Direct, komunikasi langsung melalui tatap muka, rapat koordinasi, 

sosialisasi, monitoring/pemantauan dan edukasi. 

2. Stakeholder 

a. Dukungan Stakeholder 

Untuk kelancaran aksi perubahan, maka perlu diketahui 

Stakeholders mana saja yang akan mendukung, netral dan 

menolak serta perlu diketahui Stakeholders mana saja yang penting 

dan memiliki pengaruh besar terhadap aksi perubahan ini. 
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Tabel 3.  3 Tabel Dukungan Stakerholder setelah aksi perubahan 

 
 

NO 

 
 

STAKEHOLDERS 

TIM 
EFEK TIF 

JENIS STAKEHOLDERS KELOMPOK STAKEHOLDERS STRATEGI 

PRIM ER SEKU NDER UTAM A PROM OTERS DEFEN DERS LATE NS APAT ETHI CS MEMP ENGA RUHI KOMUNI KASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

A. STAKEHOLDER INTERNAL 

1. 
Direktur RSUD 

Subang; 
   √ +(11)    

Manage Closely 

(MC) 
Canalizing 

2. 
Wakil Direktur 

Pelayanan; 
   √ +(10)    

Manage Closely 

(MC) 

Canalizing 

 

3. 

Wakil Direktur 

Umum dan 

Keuangan; 

   √ +(10)    
Manage Closely 

(MC) 
Canalizing 

4. 
Analis 

Kepegawaian; 
√  √   + (5)   

Keep Informed 

(KI) 
Instruktif 

5. 
Kepala Instalasi 

Farmasi; 
√ √    +(5)   

Keep Informed 

(KI) 
Instruktif 

6. 
Kepala Depo 

Farmasi IGD; 
√ √    +(5)   

Keep Informed 

(KI) 
Instruktif 

7. 
Kepala Depo 

Farmasi IBS; 
√ √    + (5)   

Keep Informed 

(KI) 
Instruktif 

8. 

Kepala Depo 

Farmasi Rawat 

Jalan; 

√ √    + (5)   
Keep Informed 

(KI) 
Instruktif 
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NO 

 
 

STAKEHOLDERS 

TIM 
EFEK TIF 

JENIS STAKEHOLDERS KELOMPOK STAKEHOLDERS STRATEGI 

PRIM ER SEKU NDER UTAM A PROM OTERS DEFEN DERS LATE NS APAT ETHI CS MEMP ENGA RUHI KOMUNI KASI 

9. 

Kepala Depo 

Farmasi Rawat 

Inap; 

√ √    +(5)   
Keep Informed 

(KI) 
Instruktif 

10. 
Penanggungjawab 

Gudang Obat; 
√ √    +(5)   

Keep Informed  

(KI) 
Instruktif 

11. 
Penanggungjawab 

Gudang BMHP. 
√ √    + (5)   

Keep Informed 

(KI) 
Instruktif 

12. 
Kepala Instalasi 

SIMRS 
√ √    +(5)   

Keep Informed 

(KI) 
Instruktif 

B. STAKEHOLDER EKSTERNAL 

1. 
Kepala Bagian 

Keuangan; 
  √  +(9)    

Manage Closely 

(MC) 
Canalizing 

2. 

Kepala Bagian 

Perencanaan dan 

Informasi; 

  √  +(9)    
Manage Closely 

(MC) 

Canalizing 

 

3. 
Kepala Bagian 

Sekretariat; 
  √  +(9)    

Manage Closely 

(MC) 
Canalizing 

4. 
Kepala Bidang 

Pelayanan Medik 
  √  

+(9) 

 
 

 

 
 

Manage Closely 

(MC) 
Canalizing 

5. 

Kepala Bidang 

Pelayanan 

Keperawatan 

  √  +(9)    
Manage Closely 

(MC) 

Canalizing 

 

6. Analis Kebijakan;   √  +(9)    
Manage Closely 

(MC) 
Canalizing 
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NO 

 
 

STAKEHOLDERS 

TIM 
EFEK TIF 

JENIS STAKEHOLDERS KELOMPOK STAKEHOLDERS STRATEGI 

PRIM ER SEKU NDER UTAM A PROM OTERS DEFEN DERS LATE NS APAT ETHI CS MEMP ENGA RUHI KOMUNI KASI 

7. Tenaga Dokter;  √    +(4)   
Keep Informed 

(KI) 
Instruktif 

8 Tenaga Perawat;   √   +(4)   
Keep Informed  

(KI) 
Instruktif 

9 Tenaga Bidan;   √   +(4)   
Keep Informed 

(KI) 
Instruktif 

10 
Pengelola Rumah 

Tangga BMHP; 
  √   

+(4) 

 
  

Keep Informed 

(KI) 
Instruktif 

11 
PPK Obat dan 

BMHP. 
 √    +(5)   

Keep Informed 

(KI) 

Instruktif 

Keterangan Identifikasi Stakeholders : 
b.  

Dukungan :  Nilai Pengaruh :  

Mendukung :+ Sangat Tinggi : 9 ≤ 

Tidak Mendukung : - Tinggi : 6 - 8 

Netral :+/- Sedang : 3 – 5 

  Rendah : 1 - 2  
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b. Peta Jejaring Setelah Aksi Perubahan 

 

Gambar 3. 2 Peta Jejaring Setelah Aksi Perubahan 
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c. Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 

Seluruh stakeholder apabila dipetakan dalam Kuadran 

Stakeholders, maka akan tampak seperti pada gambar berikut: 

 

Keterangan:  

a. Promoters : Pengaruh Tinggi Peran Tinggi 

b. Defenders : Pengaruh Rendah Peran Tinggi 

c. Latens : Pengaruh Tinggi Peran rendah 

d. Apathetics : Pengaruh Rendah Peran Rendah 

 

 

Gambar 3. 3 Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 
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3. Capaian Aksi Perubahan 

a. Kesesuaian antara Milestone dan Implementasi 

Pada tabel berikut dapat dilihat kesesuaian antara milestone 

dengan pelaksanaan aksi perubahan yang dilakukan di Rumah 

Sakit Umum Daerah Subang, sebagai berikut : 

Tabel 3. 1 Kesesuaian antara Implementasi dan Milestone 

 

No 

 

Tahap Kegiatan 

 

 

Waktu 

 

Keterangan 

A Jangka Pendek 

1.  Perencanaan (Planning) 

 a. Laporan kepada mentor 

tentang pelaksanaan aksi 

perubahan 

05 September 

2023 (1 hari) 

Sesuai  

05 

September 

2023 

 b. Mengumpulkan bahan atau 

referensi untuk pembuatan 

Aplikasi “ INTEL ORMAS “ 

05 – 06 

September 

2023 (2 hari) 

Sesuai  

05-06 

September 

2023 

 c. Konsolidasi dan Koordinasi 

dengan Rekan Kerja serta 

Stakeholder tentang  

Rencana Aksi Perubahan 

yang di Rencanakan 

07 September 

2023 (1 hari) 

Sesuai  

07 

September 

2023 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

 a. Penyusunan dan Penerbitan 

Surat Perintah tentang 

Pembentukan Tim Efektif 
  09 

September 

2023 (1 hari) 

Sesuai  

09 

September 

2023 
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No 

 

Tahap Kegiatan 

 

 

Waktu 

 

Keterangan 

 b. Rapat kerja dan Konsolidasi 

Tim Efektif untuk Pembagian 

Tugas dalam Pelaksanaan 

dan Pengembangan Aksi 

Perubahan 

      11 

September 

2023 (1 hari)               

Sesuai  

11 

September 

2023 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

 a. Pembuatan  Aplikasi “INTEL 

ORMAS” 

12 – 22 

September 

2023 (10 hari) 

Sesuai   

12 - 22 

September 

2023 

 b. Penyusunan Manual Book 

tentang Implementasi Aplikasi 

“INTEL ORMAS”  

22 – 23 

September 

2023 (2 hari) 

Tidak sesuai 

26 

September 

2023  

 c. Terwujudnya video tutorial 

Aplikasi “INTER ORMAS” 

25 - 26 

September 

2023 (2 hari) 

Tidak sesuai 

27 

September 

2023 

dikarenakan 

kesibukan 

Tupoksi 

Kabid 

Penunjang   

 d. Terlegalisasinya Aplikasi 

“INTEL ORMAS” 

 

27 September 

2023 (1 hari) 

 

Tidak sesuai 

30 

September 

2023 

dikarenakan 

direktur tidak 

ditempat 
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No 

 

Tahap Kegiatan 

 

 

Waktu 

 

Keterangan 

 e. Terlaksananya Bimtek bagi 

operator. 

 

28 September 

2023 (1 hari) 

Tanggal 28 

libur ,pindah 

ke tanggal 03 

Oktober 2023 

 f. Pelaksanaan Sosialisasi 

tentang Aplikasi INTEL 

ORMAS 

02 Oktober 

2023 (1 hari) 

Tidak sesuai 

07  

Oktober 2023 

dikarenakan 

kesibukan 

tupoksi 

 g. Implementasi Aplikasi INTEL 

ORMAS ke Layanan 

Kefarmasian RSUD Subang 

03- 17 Oktober 

2023 (14 hari) 

 

Sesuai 04-17 

Oktober 2023 

 h. Adanya usulan penggunaan  

Aplikasi INTEL ORMAS 

18 Oktober 

2023 (1 hari) 

 

Sesuai 18 

Oktober 2023 

 i. Adanya surat Komitmen 

penggunaan Aplikasi INTEL 

ORMAS 

19 Oktober 

2023 (1 hari) 

Tidak Sesuai 

20 Oktober 

2023 

4. Monitoring dan Evaluasi (Controlling) 

 a. Monitoring dan Evaluasi 

Stakeholder terkait Manfaat 

Inovasi yang dibuat oleh 

Action Leader 

20 – 21 

Oktober 2023 

(2 hari) 

Sesuai 21 

Oktober 2023 

 b. Menyusun Laporan 

Pelaksanaan Aksi Perubahan 

23 Oktober - 

02 November 

2023 (10 hari) 

sesuai 

 c. Membuat persetujuan laporan 

pelaksanaan aksi perubahan 

oleh sponsor dan mentor 

03 November 

2023 (1 hari) 

Tidak sesuai 

02 November 

2023 
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No 

 

Tahap Kegiatan 

 

 

Waktu 

 

Keterangan 

B. Pasca Pendidikan Pelatihan 

 a. Tersusunnya Laporan 

layanan kefarmasian dengan 

menggunakan Aplikasi INTEL 

ORMAS Triwulan IV 

1 bulan 

setelah 

selesainya 

diklat 

Belum 

dilaksanakan 

 b. Maintenance Aplikasi INTEL 

ORMAS 

Setiap 

Triwulan 

selesai diklat 

Belum 

dilaksanakan 

 c. Modernisasi Layanan 

Farmasi (Update Aplikasi 

INTEL ORMAS) 

Setiap Tahun 

selesai diklat 

 

Belum 

dilaksanakan 

 d. Monitoring dan Evaluasi 

pelaksanaan  Aplikasi INTEL 

ORMAS 

Setiap Bulan 

selesai diklat 

Belum 

dilaksanakan 

Dari tabel diatas, tahap perencanaan tidak mengalami 

perubahan (sesuai jadwal), selanjutnya dalam tahap 

pengorganisasian dan pelaksanaan ada yang sesuai jadwal dan 

ada yang tidak sesuai jadwal. Adapun beberapa kegiatan yang 

mengalami perubahan diantaranya: 

1) Penyusunan Manual Book tentang Implementasi Aplikasi 

“INTEL ORMAS” yang seharusnya dilaksanakan pada tanggal 

22 – 23 September 2023 (2 hari), menjadi tanggal 26 September 

2023, mundur 3 hari dari waktu yang ditentukan karena 

kesibukan Tupoksi. 

2) Terwujudnya video tutorial Aplikasi “INTER ORMAS” yang 

seharusnya dilaksanakan pada tanggal 25 - 26 September 2023 

(2 hari), menjadi tanggal 27 September 2023, mundur 1 hari dari 

waktu yang ditentukan karena kesibukan Tupoksi. 
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3) Terlegalisasinya Aplikasi “INTEL ORMAS” yang seharusnya 

dilaksanakan pada tanggal 27 September 2023 (1 hari), menjadi 

tanggal 30 September 2023 dikarenakan direktur tidak ditempat. 

4) Terlaksananya Bimtek bagi operator yang seharusnya 

dilaksanakan pada tanggal 28 September 2023 (1 hari), menjadi 

tanggal 03 Oktober 2023 dikarenakan Tanggal 28 libur nasional, 

mundur 5 hari dari waktu yang ditentukan karena harus 

menyesuaikan dengan kegiatan yang sesuai dengan Tupoksi. 

5) Pelaksanaan Sosialisasi tentang Aplikasi INTEL ORMAS yang 

seharusnya dilaksanakan pada tanggal 02 Oktober 2023 (1 hari) 

menjadi tanggal 07 Oktober 2023, mundur 5 hari dari waktu 

yang ditentukan karena kesibukan Tupoksi. 

6) Adanya surat Komitmen penggunaan Aplikasi INTEL ORMAS 

yang seharusnya dilaksanakan pada tanggal 19 Oktober 2023 

(1 hari) menjadi tanggal 20 Oktober 2023, mundur 1 hari karena 

Direktur sedang dinas luar. 

7) Membuat persetujuan laporan pelaksanaan aksi perubahan 

oleh sponsor dan mentor yang seharusnya dilaksanakan pada 

tanggal 03 November 2023 (1 hari) menjadi tanggal 02 

November 2023,maju 1 hari dari waktu yang ditentukan. 

b. Pencapaian Hasil Perubahan terhadap Rencana Perubahan 

Pencapaian Aksi Perubahan selama Off Campus yang terdiri 

dari tahap Planning, organizing, actuating dan Controlling dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 3. 2 Pencapaian hasil aksi perubahan 

No Tahap Kegiatan Target Capaian 

A Jangka Pendek 

1.  Perencanaan (Planning) 

 a. Laporan kepada mentor 

tentang pelaksanaan aksi 

perubahan 

1 GIAT 100% 
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No Tahap Kegiatan Target Capaian 

 b. Mengumpulkan bahan 

atau referensi untuk 

pembuatan Aplikasi 

“INTEL ORMAS“ 

6 Dokumen 100% 

 c. Konsolidasi dan 

Koordinasi dengan 

Rekan Kerja serta 

Stakeholder tentang  

Rencana Aksi Perubahan 

yang di Rencanakan 

1 GIAT 100% 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

 a. Penyusunan dan 

Penerbitan Surat 

Perintah tentang 

Pembentukan Tim Efektif 

1 Dokumen 100% 

 b. Rapat kerja dan 

Konsolidasi Tim Efektif 

untuk Pembagian Tugas 

dalam Pelaksanaan dan 

Pengembangan Aksi 

Perubahan 

1 GIAT 100 % 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

 a. Pembuatan  Aplikasi 

“INTEL ORMAS” 
1 Dokumen 100% 

 b. Penyusunan Manual 

Book tentang 

Implementasi Aplikasi “ 

INTEL ORMAS”  

1 Dokumen 100 % 

 c. Terwujudnya video 

tutorial Aplikasi “INTER 

ORMAS” 

1 Dokumen 100 % 
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No Tahap Kegiatan Target Capaian 

 d. Terlegalisasinya Aplikasi 

“INTEL ORMAS” 
1 Dokumen 100 % 

 e. Terlaksananya Bimtek 

bagi operator. 
1 GIAT 100% 

 f. Pelaksanaan Sosialisasi 

tentang Aplikasi INTEL 

ORMAS 

1 GIAT 100% 

 g. Implementasi Aplikasi 

INTEL ORMAS ke 

Layanan Kefarmasian 

RSUD Subang 

1 GIAT 100 % 

 h. Adanya usulan 

penggunaan  Aplikasi 

INTEL ORMAS 

1 Dokumen 100% 

 i. Adanya surat Komitmen 

penggunaan Aplikasi 

INTEL ORMAS 

1 Dokumen 100% 

4. Monitoring dan Evaluasi (Controlling) 

 a. Monitoring dan Evaluasi 

Stakeholder terkait 

Manfaat Inovasi yang 

dibuat oleh Action Leader 

 

 

1 GIAT 100 % 

 b. Menyusun Laporan 

Pelaksanaan Aksi 

Perubahan 

1 GIAT 100 % 

 c. Membuat persetujuan 

laporan pelaksanaan aksi 

perubahan oleh sponsor 

dan mentor 

1 GIAT 100 % 
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No Tahap Kegiatan Target Capaian 

B. Pasca Pendidikan Pelatihan 

 a. Tersusunnya Laporan 

layanan kefarmasian 

dengan menggunakan 

Aplikasi INTEL ORMAS 

Triwulan IV 

1 bulan 

setelah selesai 

diklat 

 

 b. Maintenance Aplikasi 

INTEL ORMAS 

 

Setiap triwulan 

selesai diklat 
 

 c. Modernisasi Layanan 

Farmasi (Update Aplikasi 

INTEL ORMAS) 

Setiap tahun 

selesai diklat 
 

 d. Monitoring dan Evaluasi 

pelaksanaan  Aplikasi 

INTEL ORMAS 

Setiap bulan 

selesai diklat 
 

Capaian dari implementasi aksi perubahan ini merupakan 

capaian yang dihasilkan dari masing-masing tahapan kegiatan dan 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Tahap Persiapan/Planning 

Tahap Perencanan dilaksanakan pada 5 September 2023 

sampai dengan 7 September 2023. Dalam melaksanakan 

tahapan perencanaan aksi perubahan kegiatan diawali dengan: 

a) Laporan kepada mentor tentang pelaksanaan aksi 

perubahan 

Sesuai penjadwalan pada tanggal 5 September 

2023, action leader menyampaikan maksud dan tujuannya 

kepada mentor mengenai rencana aksi perubahan yang 

akan dilaksanakan selama 60 hari kedepan. 
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b) Mengumpulkan bahan atau referensi untuk pembuatan 

Aplikasi “INTEL ORMAS“ 

Sesuai penjadwalan pada tanggal 5 - 6 September 

2023, action leader mencari bahan/referensi yang akan 

dipergunakan dalam pembuatan Aplikasi INTEL ORMAS. 

Action Leader mendapatkan referensi mengenai tata 

kelola ketersediaan perbekalan Farmasi di Rumah Sakit 

yang akan membantu pelaksanaan pembuatan Aplikasi 

INTEL ORMAS. 

 

 

Gambar 3. 4 Action Leader bersama Mentor 



55 
 

 

 

 

Gambar 3. 5 Referensi Mengenai Tata Kelola Ketersediaan 
Perbekalan Farmasi di Rumah Sakit 

c) Konsolidasi dan Koordinasi dengan Rekan Kerja serta 

Stakeholder tentang  Rencana Aksi Perubahan yang di 

Rencanakan 

Sesuai penjadwalan pada tanggal 7 September 

2023, action leader menyampaikan bahwa aksi perubahan 

yang akan dilakukan oleh Action Leader selama 60 hari ke 

depan adalah meningkatkan  pelayanan  kefarmasian 

melalui Inovasi yang diangkat adalah Peningkatan Kinerja 

Pelayanan Melalui Integrasi Layanan Depo Farmasi secara 

Digital dengan menggunakan Aplikasi INTEL ORMAS di 

RSUD  Kabupaten Subang . 
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Output aksi perubahan yang dilakukan ini adalah 

terwujudnya pelayanan kefarmasian yang terintegrasi 

diantara depo farmasi. Dapat diketahui realtime 

persediaan, sehingga tidak terjadi lagi kekosongan  Obat 

dan BMHP. 

Rekan Kerja sangat mendukung dan mengapresiasi 

Aksi Perubahan yang akan dilakukan, karena dapat 

memberikan pelayanan yang maksimal untuk pelayanan 

kefarmasian. Kepuasan pasien diharapkan meningkat dan 

Rumah Sakit menjadi RSUD pilihan bagi pasien di 

Kabupaten Subang.  

 

 

 

 

Gambar 3. 6 Konsolidasi dan Koordinasi dengan Rekan 
Kerja 
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2) Tahap Pengorganisasian / Organizing 

Tahap berikutnya, yaitu tahapan Pengorganisasian yang 

dilaksanakakan pada tanggal 9 September 2023 dan tanggal 

11 September 2023, sesuai penjadwalan yang ditetapkan. 

Berikut rincian kegiatan pengorganisasian: 

a) Penyusunan dan Penerbitan Surat Perintah tentang 

Pembentukan Tim Efektif 

Kegiatan ini menghasilkan regulasi berupa Surat 

Keputusan Direktur Rumah Sakit Umum Daerah Subang 

yang akan membantu Action Leader dalam pelaksanaan 

Aksi Perubahan Integrasi Layanan Depo Farmasi secara 

digital dengan menggunakan aplikasi INTEL ORMAS. 

Surat Keputusan Direktur Rumah Sakit Umum 

Daerah Kabupaten Subang yg terdiri dari : 

(1) Penetapan Pembentukan Tim Efektif Pelaksanaan Aksi 

Perubahan 

(2) Tim efektif terdiri dari Tim Administrasi dan Tim Teknis. 

(3) Pembagian Tugas Tim Efektif. 

Adanya Penetapan Regulasi berupa SK Tim Efektif 

yg ditandatangani oleh Direktur Rumah Sakit Umum 

Daerah Subang dengan pembagian tugas yang jelas untuk 

membantu tugas Action Leader dalam pelaksanaan Aksi 

Perubahan Integrasi Layanan Depo Farmasi secara digital 

dengan menggunakan aplikasi INTEL ORMAS. 
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Gambar 3. 7 Surat Perintah tentang Pembentukan Tim 
Efektif 

b) Rapat kerja dan Konsolidasi Tim Efektif untuk Pembagian 

Tugas dalam Pelaksanaan dan Pengembangan Aksi 

Perubahan 

Kegiatan ini bertujuan untuk: 

(1) Koordinasi dan konsolidasi Tim Efektif untuk 

pelaksanaan Aksi Perubahan. 

(2) Menyampaikan Legalitas Tim Efektif yang sudah 

ditandatangani oleh Direktur RSUD Subang. 

(3) Mohon dukungan Tim Efektif untuk pelaksanaan Aksi 

Perubahan Action Leader. 

Action Leader menyampaikan nama – nama yang 

termasuk dalam Tim Efektif berikut jabatan dan tugasnya 

melalui Surat Keputusan yang sudah ditandatangani oleh 

Direktur Rumah Sakit Umum Daerah Subang Nomor : 

KS.01/ Kep.88 – 01 / RSUD / IX / 2023 tentang Integrasi 

Layanan Depo Farmasi Secara Digital dengan 

Menggunakan Aplikasi INTEL ORMAS di Rumah Sakit 

Umum Daerah Subang dan mohon dukungan serta 
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kerjasama dari tim efektif untuk Rencana Aksi Perubahan 

Action Leader. 

Tim Efektif mendukung Aksi Perubahan Action 

Leader yang akan meningkatkan pelayanan kefarmasian 

sehingga akan tercapainya kepuasan pasien, serta Tim 

Efektif akan berkoordinasi dengan Ketua Tim Efektif dan 

Action Leader untuk permasalahan yang mungkin terjadi. 

Action Leader juga melakukan sosialisasi hasil 

pelatihan Inhouse Training Transformational Leadership 

kepada Tim Efektif. Diharapkan dengan tersosialisasinya 

hasil pelatihan ini, tim efektif mendapatkan ilmu yang sama 

dengan Action Leader untuk mencapai target organisasi. 

 

 

Gambar 3. 8 Rapat kerja dan Konsolidasi Tim Efektif 
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3) Tahap Pelaksanaan / Actuating 

Tahapan selanjutnya adalah tahapan pelaksanaan yang 

dilaksanakan mulai tanggal 12 September s/d 19 Oktober 2023. 

a) Pembuatan  Aplikasi “INTEL ORMAS” 

Kegiatan ini dilaksanakan sesuai dengan 

penjadwalan, yaitu pada tanggal 12 – 22 September 2023. 

Kegiatan dimulai dengan melaksanakan koordinasi dengan 

Tim Efektif untuk melakukan persiapan yang akan 

dilakukan, setelah itu Action Leader akan menerima 

laporan dari Tim Efektif. 

Kegiatan dilanjutkan dengan melaksanakan 

konsolidasi, koordinasi dan pembagian tugas staf farmasi 

oleh Ketua Tim Efektif INTEL ORMAS. Dibutuhkan data – 

data yang akan diperlukan untuk Aplikasi INTEL ORMAS 

yang harus disediakan untuk keperluan penginputan 

sebagai berikut :  

(1) Formularium Obat RSUD  

(2) Formularium Obat Program  

(3) Penggunaan Satuan terkecil Obat  

(4) Jalur distribusi Obat dari Gudang ke Depo –depo  

(5) Stok Minimal Obat 

 

Gambar 3. 9 Konsolidasi dan Koordinasi Tim Efektif 

Kegiatan dilanjutkan dengan melaksanakan 

konsolidasi dan koordinasi Action Leader dengan 
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Stakeholder Eksternal. Action Leader menyampaikan 

hambatan pelaksanaan aksi perubahan ke Wakil Direktur 

Keuangan dan Umum (Promoters) dan Stakeholder 

Eksternal tentang penarikan data awal untuk stok opname 

obat, jenis aplikasi yang akan dipakai yang akan 

memudahkan user dan ketentuan yang berlaku terkait 

perbekalan Farmasi dilihat dari sisi akuntasi RSUD 

Subang. Action Leader mendapatkan arahan dan masukan 

dari Wakil Direktur Keuangan dan Umum serta Stakeholder 

Eksternal lain mengenai tata kelola ketersediaan 

perbekalan Farmasi di Rumah Sakit yang akan membantu 

pelaksanaan pembuatan Aplikasi INTEL ORMAS. 

Pemilihan aplikasi akan didiskusi lagi dengan Tim IT dan 

Ka.SIMRS. 

 

Gambar 3. 10 Konsolidasi dan Koordinasi Action Leader 
dengan Stakeholder Eksternal 

Kegiatan dilanjutkan dengan melaksanakan Proses 

Pembuatan Aplikasi INTEL ORMAS pada tanggal 14 

September 2023. Mentor menyarankan Action Leader 

untuk terus memantau penyelesaian masalah tersebut 

diatas dengan berkoordinasi dengan Tim Efektif dan Tim IT 

RSUD Subang, dan melaporkan setiap hari ke Mentor. 
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Kegiatan dilanjutkan dengan melaksanakan 

koordinasi dengan Tim Administrasi INTEL ORMAS. Action 

Leader melihat kelengkapan dokumentasi yang sudah 

dibuat oleh tim administrasi selama pelaksanaan kegiatan. 

Didapatkan masih ada dokumentasi yang belum lengkap. 

Tim Administrasi akan melengkapi dokumentasi yang 

belum ada dan akan membantu Action Leader dalam 

pelaksanaan Aksi Perubahan. 

 

Gambar 3. 11 Koordinasi dengan Tim Administrasi INTEL 
ORMAS 

Pada tanggal 18 September 2023, Action Leader 

mendapatkan Informasi dari Tim efektif masih banyak data-

data yang akan diinput harus dilakukan validasi. 

Pelaksanaan validasi terhambat karena banyaknya tugas 

yang harus dilakukan dalam pelayanan kefarmasian. Tim 

IT juga harus menyelesaikan E-MR yang sudah 

ditargetkan, sehingga belum maksimal melakukan 

pembuatan Aplikasi INTEL ORMAS. 
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Gambar 3. 12 Beberapa data yang harus dilakukan 
Validasi 

Pada tanggal 20 September 2023, Action Leader 

mendapatkan laporan dari tim farmasi progres dari 

pelaksanaan Aksi Perubahan. Validasi data yang akan 

diinput belum dapat terselesaikan semua sesuai target 

yang sudah ditentukan. Action Leader berkoordinasi juga 

dengan Tim IT mencari alternatif lain yang bisa dilakukan 

bila validasi data belum terselesaikan semua. Pembuatan 

Aplikasi INTEL ORMAS masih on proses dan diharapkan 

dapat diselesaikan sesuai pentahapan yang dibuat oleh 

Action Leader. 

  

Gambar 3. 13 Data Stock Opname Obat 
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Pada tanggal 22 September 2023, Action Leader 

melaksanakan koordinasi dengan Tim IT RSUD Subang. 

Koordinasi dilakukan dengan Tim IT untuk membahas 

perkembangan pembuatan Aplikasi INTEL ORMAS. Hadir 

juga 2 orang Action Leader lainnya selain sebagai 

Stakeholder Eksternal, juga ingin melakukan pembahasan 

untuk Aksi Perubahan masing - masing, karena adanya 

keterkaitan dengan Aksi perubahan yang dibuat. Adanya 

progres yang signifikan  dalam percepatan pembuatan 

Aplikasi INTEL ORMAS dan dibutuhkan saling support dari 

Tim Efektif untuk penyelesaikannya. 

 

Gambar 3. 14 Koordinasi dengan Tim IT RSUD Subang 

Kegiatan dilanjutkan dengan melaksanakan Rapat 

Kerja Tim Efektif dan Tim IT. Kegiatan ini menghasilkan 
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adanya kesepakatan dalam pembagian tugas untuk 

percepatan pelaksanaan Aksi Perubahan. Hambatan yang 

akan dihadapi harus segera dilaporkan ke Action Leader 

dan koordinasi harus semakin ditingkatkan. 

  

Gambar 3. 15 Rapat Kerja Tim Efektif dan Tim IT 

Kegiatan dilanjutkan dengan melaksanakan 

koordinasi dengan Tim Efektif. Tim Efektif  menyampaikan 

data-data yang sudah divalidasi untuk penginputan di 

Aplikasi dan sudah berkoordinasi dengan Tim IT. Data - 

data yang dibutuhkan harus segera divalidasi dan 

dikoordinasikan dengan Tim IT. Tim Efektif harus 

melaporkan hambatan yang terjadi dan selalu 

berkoordinasi dengan Action Leader. 

 

Gambar 3. 16 Tampilan Aplikasi INTEL ORMAS 



66 
 

 

 

Gambar 3. 17 Koordinasi dengan Tim Efektif 

b) Penyusunan Manual Book tentang Implementasi Aplikasi 

“INTEL ORMAS”  

Kegiatan Penyusunan Manual Book tentang 

Implementasi Aplikasi “INTEL ORMAS” dilaksanakan tidak 

sesuai dengan penjadwalan, yang seharusnya 

dilaksanakan pada tanggal 22 – 23 September 2023, 

menjadi tanggal 26 September 2023. Kegiatan penyusunan 

Manual Book ini dilaksanakan diruangan Tim IT. Manual 

Book menjadi panduan yang dapat membantu operator 

layanan kefarmasian untuk menggunakan Aplikasi INTEL 

ORMAS. 

Hasil dari kegiatan ini adalah Tersusunnya langkah- 

langkah yang akan menjadi panduan yang akan digunakan 

oleh petugas layanan Kefarmasian untuk menggunakan 

Aplikasi INTEL ORMAS. Manual Book ini akan 

disosialisasikan kepada petugas  layanan kefarmasian 

agar dapat dipahami  sehingga memudahkan pada 

implementasi Aplikasi INTEL ORMAS. 
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Selanjutnya juga akan disusun Video Tutorial untuk 

melengkapi panduan bagi petugas layanan Kefarmasian. 

Langkah – langkah yang dilakukan untuk membuka  

Aplikasi INTEL ORMAS yang akan disusun dalam buku 

panduan. Tersusunnya Manual Book Impementasi Aplikasi 

INTEL ORMAS yang akan dipergunakan oleh petugas 

layanan  sebagai panduan  yang akan memudahkan dalam 

tata kelola kefarmasian.  

 
 

Gambar 3. 18 Manual Book Aplikasi INTEL ORMAS 

c) Terwujudnya video tutorial Aplikasi “INTER ORMAS” 

Kegiatan ini dilaksanakan tidak sesuai dengan 

penjadwalan, yang seharusnya dilaksanakan pada tanggal 

25 – 26 September 2023, menjadi tanggal 27 September 

2023. Kegiatan ini dilaksanakan bertempat di ruang  kerja 

Tim IT RSUD  Subang. Pembuatan video ini masih dalam 

proses penyusunan materi dan konsep yang akan 

disampaikan. 

Video Tutorial  Aplikasi INTEL ORMAS  yang 

disusun akan lebih memudahkan petugas layanan 

kefarmasian untuk  mengimplementasikan Aplikasi. 
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Tersusunnya langkah - langkah yang akan menjadi 

panduan yang akan digunakan oleh petugas layanan 

Kefarmasian untuk menggunakan Aplikasi INTEL ORMAS. 

Video Tutorial ini akan disosialisasikan kepada 

petugas  layanan kefarmasian agar dapat dipahami  

sehingga memudahkan pada implementasi Aplikasi INTEL 

ORMAS. Selanjutnya video Tutorial dan Manual Book yang 

dibuat  akan menjadi panduan yang lengkap bagi petugas 

layanan Kefarmasian. 

Tersusunnya Video Tutorial Impementasi Aplikasi 

INTEL ORMAS yang akan dipergunakan oleh petugas 

layanan  sebagai panduan  yang akan memudahkan dalam 

tata kelola kefarmasian. 

 

Gambar 3. 19 Video Tutorial Aplikasi INTEL ORMAS 

d) Terlegalisasinya Aplikasi “INTEL ORMAS” 

Pada tanggal 30 September 2023, Action Leader 

melaksanakan koordinasi dengan Tim IT. Koordinasi 

dilakukan dengan Tim IT untuk mengevaluasi kembali 

Aplikasi INTEL ORMAS yang dibuat dan Action Leader 

mendapatkan penjelasan secara pribadi untuk 

mengimplementasikannya. 

Hasil dari kegiatan tersebuat adalah update 

perkembangan laporan Aksi Perubahan terkait pembuatan 

Aplikasi INTEL ORMAS sudah bisa diimplementasikan. 

Penyelesaian Pembuatan Aplikasi, Manual Book dan Video 

Tutorial sudah dalam tahapan penyelesaian akhir dan 
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setelah dilakukan Evaluasi masih dibutuhkan beberapa 

data yang harus diinput untuk melengkapi kebutuhan 

Aplikasi INTEL ORMAS.  

  

Gambar 3. 20 Koordinasi dengan Tim IT 

Kegiatan selanjutnya adalah Membuat draft Berita 

Acara Serah Terima Aplikasi Manual Book dan Video 

Tutorial Aplikasi INTEL ORMAS. Hasil dari kegiatan ini 

adalah terbentuknya draft Berita Acara Serah Terima 

Aplikasi, Manual Book dan Video Tutorial Aplikasi INTEL 

ORMAS (https://youtu.be/tbEwGUhL8NI) yang akan 

ditandatangani oleh Sponsor sebagai Direktur RSUD 

Kabupaten Subang.  

 

 

 

 
 

Gambar 3. 21 Draft Berita Acara Serah Terima Aplikasi 
Manual Book dan Video Tutorial Aplikasi INTEL ORMAS 

e) Terlaksananya Bimtek bagi operator. 

Kegiatan ini dilaksanakan tidak sesuai dengan 

penjadwalan, yang seharusnya dilaksanakan pada tanggal 

https://youtu.be/tbEwGUhL8NI
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28 September 2023, menjadi tanggal 3 Oktober 2023 

dikarenakan pada tanggal 28 September 2023 adalah hari 

libur nasional. 

Kegiatan Bimtek bagi Operator ini dilaksanakan jam 

diruangan Tim IT. Kegiatan yang seharusnya sudah 

dilakukan di minggu ke-4, namun kegiatan ini baru dapat 

dilaksanakan  karena kesibukan dari petugas.  

Operator mendapatkan Bimtek oleh Tim IT sesuai 

dengan Manual Book dan Video Tutorial yang sudah 

disusun dan dapat mengimpementasi Aplikasi INTEL 

ORMAS yang akan dipergunakan oleh petugas layanan  

sebagai panduan  yang akan memudahkan dalam tata 

kelola kefarmasian. 

  

Gambar 3. 22 Bimtek bagi Operator 

f) Pelaksanaan Sosialisasi tentang Aplikasi INTEL ORMAS 

Kegiatan ini dilaksanakan tidak sesuai dengan 

penjadwalan, yang seharusnya dilaksanakan pada tanggal 

2 Oktober 2023, menjadi tanggal 7 Oktober 2023. Kegiatan 

ini dilaksanakan bertempat diruang Komite Medik RSUD 

Kabupaten Subang.  Action Leader menyampaikan 

sosialisasi tentang Aplikasi INTEL ORMAS di Rapat 

Koordinasi  Layanan Instalasi Gawat Darurat RSUD 

Subang, agar semakin banyak Stakeholder Eksternal yang 

mengetahui tentang Aplikasi INTEL ORMAS. 

Kegiatan ini menghasilkan tersampaikannya Aksi 

Perubahan yang dilakukan oleh Action Leader  dengan 
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judul Integrasi Layanan Depo  Farmasi Secara Digital 

dengan Menggunakan Aplikasi INTEL ORMAS  di RSUD 

Kabupaten Subang, serta Action Leader mendapatkan 

dukungan dari Stakeholder Eksternal. 

 

 

 

 

Gambar 3. 23 Sosialisasi tentang Aplikasi INTEL ORMAS 

Kegiatan selanjutnya adalah melaksanakan 

Sosialisasi Implementasi Aplikasi INTEL ORMAS di Rapat 

Koordinasi Perawat RSUD Subang pada tanggal 9 Oktober 

2023. Pelaksanaan Aksi Perubahan Action Leader sudah 

dalam pentahapan Implementasi Aplikasi di layanan dan 

mendapat dukungan dari Stakeholder Eksternal dengan 

bekerjasama dengan tim Farmasi. 
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Gambar 3. 24 Sosialisasi Implementasi Aplikasi INTEL 
ORMAS di Rapat Koordinasi Perawat RSUD Subang 

Kegiatan selanjutnya adalah melaksanakan 

Sosialisasi Aplikasi INTEL ORMAS kepada Stakeholder 

pada tanggal 14 Oktober 2023. Kegiatan ini dilaksanakan 

jam 09.00 sd 12.00 WIB, bertempat diruang Rapat 

Manajemen RSUD Kabupaten Subang.  Action Leader 

menyampaikan sosialisasi tentang Aplikasi INTEL ORMAS 

di Rapat Koordinasi  hasil pelatihan TB-RO RSUD Subang. 

Hasil dari kegiatan tersebut adalah terlaksananya 

Aksi Perubahan yang dilakukan oleh Action Leader  dengan 

judul Integrasi Layanan Depo  Farmasi Secara Digital 

dengan Menggunakan Aplikasi INTEL ORMAS  di RSUD 

Subang, serta Action Leader mendapatkan dukungan dari 

Stakeholder Eksternal. 
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Gambar 3. 25 Sosialisasi Aplikasi INTEL ORMAS 
kepada Stakeholder 

Kegiatan selanjutnya adalah melaksanakan 

Sosialisasi Aplikasi INTEL ORMAS di Rakor percepatan  

Electonic Medical Record (E-MR) pada tanggal 18 Oktober 

2023.  

Pelaksanaan Aksi Perubahan Action Leader sudah 

dalam pentahapan Implementasi Aplikasi di layanan, yang 

sangat berhubungan dengan Electronic Medical Record (E-

MR). Dimana peresepan yang ada di E-MR berhubungan 

dengan ketersediaan obat dilayanan farmasi. Stakeholder 

Eksternal mendukung Aksi Perubahan Action Leader dan 

akan bekerjasama dengan tim Farmasi. 
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Gambar 3. 26 Sosialisasi Update Implementasi Aplikasi 
INTEL ORMAS dalam Rakor Percepatan Implementasi E-

MR 

 

Gambar 3. 27 Daftar hadir E-MR 

Kegiatan selanjutnya adalah melaksanakan 

Sosialisasi Aplikasi INTEL ORMAS di Pelatihan Creativity 

At work : Unlock Your Potensial to Solve the Problem & 

Double productivity At Work pada tanggal 19 Oktober 2023. 

Action Leader menyampaikan Update pelaksanaan 

Implementasi Aplikasi INTEL ORMAS ke Layanan Farmasi 

Masih ada  kendala dalam pelaksanaan Implementasi. 

Stakeholder Eksternal mendukung untuk pelaksanaan Aksi 
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Perubahan yang sangat dibutuhkan untuk percepatan 

Implementasi Aplikasi. 

Narasumber pelatihan memberikan pemahaman 

dan pengetahuan kepada peserta pelatihan bagaimana  

memiliki mindset yang tepat dan berfikir kreatif untuk dapat 

menyelesaikan permasalahan dengan lebih 

mengutamakan fakta dan data daripada asumsi dan 

persepsi. 

 

Gambar 3. 28 Action Leader melakukan sosialisasi INTEL 
ORMAS di Pelatihan Creativity At work 
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Gambar 3. 29 Daftar Hadir Creativity at Work 

  

Gambar 3. 30 Surat Perintah Creativity at Work 

 

Gambar 3. 31 Modul Creativity at Work 
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g) Implementasi Aplikasi INTEL ORMAS ke Layanan 

Kefarmasian RSUD Subang 

Kegiatan ini dilaksanakan sesuai dengan 

penjadwalan, yaitu pada tanggal 4 - 17 Oktober 2023. Pada 

Tanggal 4 – 9 Oktober 2023, Petugas layanan Farmasi 

sudah mulai mengimpementasikan Aplikasi INTEL ORMAS 

dengan menggunakan Manual Book dan Video Tutorial 

sebagai panduan  yang akan memudahkan dalam tata 

kelola kefarmasian, sehingga dapat meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat. Kegiatan masih belum 

berjalan lancar karena petugas masih belum terbiasa 

dengan Aplikasi yang baru. Masih diperlukan penyesuaian 

dalam menggunakan Aplikasi dan waktu tambahan untuk 

mengentrykan data. 

 

Gambar 3. 32 Implementasi Aplikasi INTEL ORMAS ke 
Layanan Farmasi 

Pada tanggal 11 Oktober 2023, Petugas layanan 

Farmasi sudah mulai mengimpementasikan Aplikasi INTEL 

ORMAS dengan menggunakan Manual Book dan Video 

Tutorial sebagai panduan  yang akan memudahkan dalam 

tata kelola kefarmasian, sehingga dapat meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat dan akan dilakukan 
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evaluasi untuk melihat kepatuhan petugas dalam 

menggunakan Aplikasi. 

 

Gambar 3. 33 Implementasi Aplikasi INTEL ORMAS ke 
Layanan Farmasi 

Pada tanggal 11 Oktober 2023, Petugas layanan 

Farmasi sudah mulai mengimpementasikan Aplikasi INTEL 

ORMAS dengan menggunakan Manual Book dan Video 

Tutorial sebagai panduan yang akan memudahkan dalam 

tata kelola kefarmasian, sehingga dapat meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat. Masih harus dilakukan 

evaluasi pelaksanaan dilapangan. 

 

Gambar 3. 34 Action Leader berdiskusi dengan petugas 
layanan Farmasi 
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Pada tanggal 16 - 17 Oktober 2023, Petugas 

layanan farmasi dapat menggunakan Aplikasi INTEL 

ORMAS dengan mengikuti panduan dari Manual Book dan 

Video Tutorial yang sudah disusun oleh Tim IT dan Tim 

Efektif. Implementasi masih belum berjalan lancar karena 

masih ada petugas yang belum bisa menggunakan Aplikasi 

INTEL ORMAS dan masih ada petugas yang belum patuh 

melakukan penginputan dengan menggunakan Aplikasi. 

Masalah lain ditemukan juga banyaknya tugas lain yang 

harus diselesaikan oleh petugas layanan. Tindak lanjut dari 

permasalahan ini akan dibahas Action Leader dengan tim 

efektif untuk dapat diselesaiakan secepatnya. 
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Gambar 3. 35 Implementasi Aplikasi INTEL ORMAS ke 
Layanan Farmasi 

Kegiatan Implementasi Aplikasi INTEL ORMAS ke 

Layanan Kefarmasian RSUD Subang menghasilkan 

beberapa laporan real time langsung dari aplikasi INTEL 

ORMAS, yaitu sebagai berikut : 

(1) Laporan Saldo Akhir Persediaan 

 
Gambar 3. 36 Laporan Saldo Akhir Persediaan pada 

Aplikasi INTEL ORMAS 
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(2) Berita Acara Pengeluaran Barang 

 

 
Gambar 3. 37 Berita Acara Pengeluaran Barang pada 

Aplikasi INTEL ORMAS 
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(3) Laporan Tracking Persediaan 

 
Gambar 3. 38 Laporan Tracking Persediaan pada 

Aplikasi INTEL ORMAS 

(4) Berita Acara Distribusi Barang 

 
Gambar 3. 39 Berita Acara Distribusi Barang pada 

Aplikasi INTEL ORMAS 

h) Adanya usulan penggunaan  Aplikasi INTEL ORMAS 

Kegiatan ini dilaksanakan sesuai dengan 

penjadwalan, yaitu pada tanggal 18 Oktober 2023. Action 

Leader mengajukan usulan terkait penggunaaan  Aplikasi 

INTEL ORMAS.Aplikasi ini telah dirancang khusus untuk 
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membantu mengintegrasikan dan mengelola layanan di 

Depo Farmasi Rumah Sakit, dan telah diyakini penggunaan 

Aplikasi INTEL ORMAS ini dapat memberikan manfaat 

yang besar bagi operasional RSUD Subang. 

Beberapa alasan utama yang mendasari usulan 

penggunaan Aplikasi INTEL ORMAS adalah sebagai 

berikut: 

(1) Pengelolaan Stok Obat: Aplikasi ini akan membantu 

dalam pengelolaan persediaan obat dan peralatan 

medis di depo farmasi. Ini mencakup pemantauan stok 

obat-obatan, pengadaan, dan distribusi obat ke unit-unit 

pelayanan kesehatan di rumah sakit. 

(2) Pematuhan Regulasi: Aplikasi INTEL ORMAS telah 

disesuaikan dengan regulasi yang mengatur Standar 

Pelayanan Kefarmasian di Rumah Sakit, termasuk 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 72 Tahun 2016. 

(3) Pelaporan dan Analisis: Aplikasi ini menyediakan alat 

untuk membuat laporan dan analisis terkait dengan 

penggunaan obat-obatan dan layanan farmasi di rumah 

sakit, membantu manajemen dalam pengambilan 

keputusan yang lebih baik. 

Action Leader mengajukan usulan terkait 

penggunaan  Aplikasi INTEL ORMAS ke Dierktur RSUD 

Subang. Aplikasi ini telah dirancang khusus untuk 

membantu mengintegrasikan dan mengelola layanan di 

Depo Farmasi Rumah Sakit, dan telah diyakini penggunaan 

Aplikasi INTEL ORMAS ini dapat memberikan manfaat 

yang besar bagi operasional RSUD Subang. 
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Gambar 3. 40 Surat usulan penggunaan  Aplikasi INTEL 
ORMAS 

i) Adanya surat Komitmen penggunaan Aplikasi INTEL 

ORMAS 

Kegiatan ini dilaksanakan tidak sesuai dengan 

penjadwalan, yang semula akan dilaksanakan pada 

tanggal 19 Oktober 2023 menjadi tanggal 20 Oktober 2023. 

Action Leader membuat surat keputusan tentang 

Penetapan Penggunaan Aplikasi INTEL ORMAS dengan 

menimbang beberapa hal : 

(1) Rumah Sakit Umum Daerah Subang merupakan salah 

Satu  Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) yang 

bergerak dibidang pelayanan Kesehatan Masyarakat. 

(2) Untuk meningkatkan kepercayaan baik internal 

maupun eksternal RSUD Subang diperlukan 

pelayanan farmasi yang transparan dan akuntabel. 

(3) Untuk  mendukung pelayanan farmasi tersebut telah 

disiapkan Aplikasi   INTEL ORMAS (Integrasi Layanan 

Depo Farmasi) untuk pencarian stok opname obat dan 

BMHP yang ada di Depo Farmasi Rumah Sakit Umum 

Daerah Subang. 
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(4) Dalam rangka peningkatan pelayanan kefarmasian 

kepada pasien dan efisiensi pengelolaan data di 

Departemen Farmasi Rumah Sakit Umum Daerah 

Subang, diperlukan pemanfaatan aplikasi INTEL 

ORMAS (Integrasi Layanan Depo Farmasi). 

(5) Penggunaan aplikasi INTEL ORMAS akan mendukung 

pengendalian persediaan obat-obatan dan 

pengambilan keputusan yang lebih baik dalam 

pelaksanaan pelayanan kefarmasian di Rumah Sakit. 

(6) Keputusan ini diterbitkan guna menjadi pedoman 

pelaksanaan penggunaan aplikasi INTEL ORMAS di 

Rumah Sakit Umum Daerah Subang. 

(7) Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1998 tentang 

Pengamanan Sediaan Farmasi dan Alat Kesehatan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1998 

Nomor 138, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 3781). 

(8) Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2009 tentang 

Pekerjaan Kefarmasian (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2009 Nomor 124, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5044). 

(9) Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 3 Tahun 2020 

tentang klasifikasi dan perizinan rumah sakit. 

(10) Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 72 Tahun 2016 

tentang Standar Kefarmasian di Rumah Sakit. 

Terbentuknya Surat Keputusan yang dibuat oleh 

Action Leader yang akan ditandatangani oleg Direktur 

sebagai pimpinan RSUD untuk keberlangsungan 

penggunaan Aplikasi INTEL ORMAS di layanan farmasi 

RSUD Subang. 
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Gambar 3. 41 Surat Komitmen Penggunaan Aplikasi  
INTEL ORMAS di layanan Farmasi RSUD Subang 

4) Tahap Monitoring dan Evaluasi / Controlling 

Tahapan selanjutnya adalah monitoring dan evaluasi, 

yang dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober 2023 sampai 

dengan tanggal 3 November 2023.  

Pada Tanggal 20 - 21 Oktober 2023, Action Leader 

meminta Tim IT membantu membuat Laporan Hasil Uji Coba 

Aplikasi INTEL ORMAS di layanan Farmasi Bidang Pelayanan 

Penunjang RSUD Subang.Yang terdiri dari : 

a) Latar Belakang Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan Kegiatan Uji Coba Aplikasi INTEL 

ORMAS (Integrasi Layanan Depo Farmasi) dirancang 

berdasarkan kebutuhan serta kewajiban Rumah Sakit 

Umum Daerah Subang dalam melaksanakan dalam 

pengelolaan persediaan obat dan peralatan medis di depo 

farmasi. Aplikasi pengelolaan persediaan obat dan 
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peralatan medis di depo farmasi yang digunakan adalah 

Integrasi Layanan Depo Farmasi atau yang selanjutnya 

disebut INTEL ORMAS. 

Uji Coba Aplikasi ini merupakan tahap awal 

implementasi dari INTEL ORMAS, dimana efektifitas atas 

aplikasi akan diuji kepada beberapa Depo Farmasi sebagai 

permulaan. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui 

apliaksi persediaan ini dapat digunakan dengan baik serta 

efektif oleh Layanan Depo Farmasi Rumah Sakit Umum 

Daerah Subang, serta memudahkan pengendalian internal 

dari Bidang Pelayanan Penunjang Rumah Sakit Umum 

Daerah Subang. 

b) Waktu Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada : 

Tanggal : 3  s.d. 17 Oktober 2023 

Waktu    : 08.00 s.d. 15.30 WIB  

Tempat : Layanan Depo Gudang dan Depo Farmasi 

Rawat Jalan 

c) Ruang Lingkup Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan uji coba ini dilakukan oleh Bidang Pelayanan 

Penunjang dengan melibatkan 2 (dua) lokasi yaitu Depo 

Farmasi Rawat Jalan dan Depo Gudang Farmasi. 

Ruang Lingkup pelaksanaan Uji Coba meliputi :  

(1) Pengenalan proses bisnis aplikasi persediaan obat di 

Depo Apotek Rawat Jalan; 

(2) Uji coba Input Master Data Obat; 

(3) Uji coba input Jalur distribusi Obat, Stok Minimal dan 

Stok Maksimal; 

(4) Uji coba input Saldo Awal Persediaan; 

(5) Uji coba input Distribusi Obat; 

(6) Uji coba input rekap pengeluaran obat; 

(7) Uji coba pemeriksaan persediaan obat; 
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(8) Uji coba pemeriksaan ketersediaan obat. 

Akan disusun Laporan Hasil Uji Coba Aplikasi INTEL 

ORMAS di Layanan Farmasi sesuai dengan tahapan 

Implementasi yang sudah dilakukan oleh Action Leader dari 

tanggal 3 – 17 Oktober 2023 di RSUD Subang. 

 

Gambar 3. 42 Laporan hasil uji coba penggunaan  Aplikasi 
INTEL ORMAS 

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi dilakukan melalui 

metode penyebaran kuesioner tentang peningkatan kinerja 

layanan depo farmasi melalui Integrasi Layanan Depo Farmasi 

menggunakan Aplikasi "INTEL ORMAS" di Rumah Sakit Umum 

Daerah Subang kepada 27 (dua puluh tujuh) orang responden 

yang terdiri dari user aplikasi INTEL ORMAS yang tersebar di 

Depo Farmasi Rumah Sakit Umum Daerah Subang saat masa 

uji coba integrasi layanan depo farmasi secara digital dengan 

menggunakan aplikasi INTEL ORMAS melalui pengisian 

google form yang dapat diakses pada link: 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSc4NitD7ga6mVLl

VDwPsOanRYOEGNNclERCtqTzPWFNGpBSFQ/viewform?u

sp=pp_url agar penyusunan hasil monitoring dan evaluasi lebih 

efektif dan efisien. 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSc4NitD7ga6mVLlVDwPsOanRYOEGNNclERCtqTzPWFNGpBSFQ/viewform?usp=pp_url
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSc4NitD7ga6mVLlVDwPsOanRYOEGNNclERCtqTzPWFNGpBSFQ/viewform?usp=pp_url
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSc4NitD7ga6mVLlVDwPsOanRYOEGNNclERCtqTzPWFNGpBSFQ/viewform?usp=pp_url
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Gambar 3. 43 Kuisioner Monitoring dan Evaluasi Integrasi 
Layanan Depo Farmasi menggunakan Aplikasi "INTEL 

ORMAS" di Rumah Sakit Umum Daera Subang 
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Gambar 3. 44 Hasil Form Kuesioner Monitoring dan Evaluasi 
Integrasi Layanan Depo Farmasi menggunakan Aplikasi 
"INTEL ORMAS" di Rumah Sakit Umum Daerah Subang 

Hasil kuesioner dari 27 responden menunjukkan bahwa 

user / responden yang terdiri dari 81.5% berjenis kelamin 

perempuan dan 18.5% berjenis kelamin laki-laki, memberikan 

respon yang positif terhadap Aplikasi "INTEL ORMAS" di 
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Rumah Sakit Umum Daerah Subang penerbitan sebagai 

berikut:  

a) Sebanyak 100% user / responden menyatakan bahwa 

Aplikasi INTEL ORMAS bermanfaat bagi peningkatan 

kinerja Depo Farmasi; 

b) Sebanyak 44.4% user / responden menyatakan bahwa 

sangat sering (setiap hari) berinteraksi dengan Aplikasi 

"INTEL ORMAS" dalam pekerjaan sehari-hari di rumah 

sakit, 48.1% manyatakan sering (1 Minggu / 4x), serta 

7.4% lainnya menyatakan jarang (1 minggu / 2x). 

c) Sebanyak 70.4% user / responden menyatakan bahwa 

mudah dalam menggunakan Aplikasi INTEL ORMAS untuk 

mengelola obat-obatan dan resep pasien, 20.6% lainya 

menyatakan sangat mudah. 

d) Sebanyak 63% user / responden menyatakan setuju bahwa 

Integrasi Layanan Depo Farmasi secara Digital melalui 

Aplikasi INTEL ORMAS telah meningkatkan efisiensi dalam 

manajemen obat dan persediaan di rumah sakit, sedangkan 

37% lainnya menyatakan sangat setuju. 

e) Sebanyak 55.6% user / responden menyatakan setuju 

bahwa Aplikasi "INTEL ORMAS" telah meningkatkan 

kualitas pelayanan farmasi yang diberikan kepada pasien, 

sedangkan 44.4% lainnya menyatakan sangat setuju. 

f) Sebanyak 66.7% user / responden menyatakan setuju 

bahwa Aplikasi "INTEL ORMAS" memungkinkan kerja tim 

yang lebih baik antara staf medis dan staf farmasi dalam 

perawatan pasien, sedangkan 33.3% lainnya menyatakan 

sangat setuju. 

g) Sebanyak 63% user / responden menyatakan puas 

terhadap pelaksanaan Integrasi Layanan Depo Farmasi 

dengan Aplikasi "INTEL ORMAS" secara keseluruhan, 

sedangkan 37% lainnya menyatakan sangat puas. 
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h) Sebanyak 51.9% user / responden menyatakan 

mendukung terhadap pelaksanaan Integrasi Layanan 

Depo Farmasi dengan Aplikasi "INTEL ORMAS", 

sedangkan 48.1% lainnya menyatakan sangat 

mendukung. 

Berdasarkan hasil kuisioner monitoring dan evaluasi 

Integrasi Layanan Depo Farmasi menggunakan Aplikasi 

"INTEL ORMAS" di Rumah Sakit Umum Daerah Subang, ada 

beberapa masalah atau tantangan tertentu dalam 

menggunakan Aplikasi "INTEL ORMAS", yaitu sebagai berikut: 

a) Data stok obat / BMHP yang ada pada Aplikasi INTEL 

ORMAS masih ada yang harus disesuaikan (sinkronisasi 

data); 

b) Stok obat yang telah diretur atau dikembalikan masih ada di 

dalam sistem Aplikasi INTEL ORMAS; 

c) Saat proses log in, sistem Aplikasi INTEL ORMAS error atau 

mengalami stuck. 

Berdasarkan hasil kuisioner monitoring dan evaluasi 

Integrasi Layanan Depo Farmasi menggunakan Aplikasi 

"INTEL ORMAS" di Rumah Sakit Umum Daerah Subang, user 

/ responden memberikan saran atau rekomendasi untuk 

perbaikan atau pengembangan lebih lanjut Aplikasi "INTEL 

ORMAS", yaitu sebagai berikut: 

a) Action Leader diharapkan dapat melaksanakan sosialisasi 

terkait teknis penggunaan Aplikasi INTEL ORMAS terhadap 

user agar user lebih mudah dan terbisa dalam 

menggunakan Aplikasi INTEL ORMAS untuk diterapkan 

dalam Layanan Depo farmasi RSUD Subang; 

b) Action Leader diharapkan dapat melaksanakan evaluasi 

secara berkala terhadap Aplikasi INTEL ORMAS; 
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c) Action Leader diharapkan dapat melaksanakan 

pengembangan dan penyesuaian terhadap Aplikasi INTEL 

ORMAS sesuai dengan keadaan di lapangan; 

d) Aplikasi INTEL ORMAS akan lebih optimal jika ke depannya 

dihubungkan dg Aplikasi e-MR; 

e) Aplikasi INTEL ORMAS diharapkan kedepannya bisa 

diterapkan di semua instansi. 

Kegiatan selanjutnya adalah menyusun Laporan 

Pelaksanaan Aksi Perubahan, yang dilaksanakan pada tanggal 

23 Oktober 2023 sampai dengan tanggal 2 November 2023. 

Kegiatan ini dilakukan sesuai dengan penjadwalan yang telah 

disusun oleh Action Leader. 

Action Leader menyusun  laporan Aksi Perubahan 

sesuai dengan Keputusan Kepala Pusat Pendidikan 

Administrasi Nomor : KEP/22/III/2023 TANGGAL 30 MARET 

2023 tentang Pedoman Penyusunan Aksi Perubahan bagi 

Peserta Pelatihan Kepemimpinan Administrator. Di panduan ini 

diatur bagaimana tata cara penulisan dan penyusunan laporan. 

Action Leader  menyusun pada tahap awal adalah daftar 

lampiran. 
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Gambar 3. 45 Draft Laporan Hasil Aksi Perubahan 

Kegiatan selanjutnya adalah membuat persetujuan 

laporan pelaksanaan aksi perubahan oleh sponsor dan mentor, 

yang dilaksanakan pada tanggal 3 November 2023. Kegiatan 

ini dilakukan tidak sesuai dengan penjadwalan yang telah 

disusun oleh Action Leader. 

 

Gambar 3. 46 Draft Lembar Persetujuan Coach dan Mentor 
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5) Nilai Tambah Bagi Organisasi 

Penerapan Integrasi Layanan Depo Farmasi secara 

Digital dengan menggunakan Aplikasi "INTEL ORMAS" di 

Rumah Sakit Umum Daerah Subang dapat menghasilkan 

berbagai nilai tambah bagi organisasi. Berikut beberapa 

manfaat dan nilai tambah yang dihasilkan: 

a) Mempersingkat penyusunan laporan ketersediaan obat 

dan BMHP yang biasanya 2 hari menjadi ketersediaan obat 

real time. 

Aplikasi INTEL ORMAS mempersingkat 

penyusunan laporan ketersediaan obat dan BMHP. 

Sebelum dilaksanakan nya aksi perubahan, penyusunan 

laporan ketersediaan obat baru dapat dilaporkan setelah 2  

hari. Setelah dilaksanakannya aksi perubahan dengan 

menggunakan Aplikasi INTEL ORMAS, laporan 

ketersediaan obat dapat dilaporkan secara real time 

langsung dari Aplikasi INTEL ORMAS. Selain itu, saat 

melakukan pelayanan user akan melakukan input stok obat 

secara langsung di aplikasi, sehingga tidak adanya 

kekosongan pencatatan stok obat seperti saat pencatatan 

manual sebelum dilakukannya aksi perubahan. 

 

Gambar 3. 47 Berita Acara Pengeluaran Barang setelah 
memakai Aplikasi INTEL ORMAS real time 
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Gambar 3. 49 Tracking Persediaan setelah memakai 
Aplikasi INTEL ORMAS real time 

b) Menghemat biaya penggunaak ATK yang awalnya 

Rp.750.000/bulan menjadi Rp.200.000/bulan. 

c) Menurunkan presentase obat yang slow moving dan 

expired sebanyak 1.15% menjadi 0.5%. 

 

Gambar 3. 48 Gambar X. Berita Acara Distribusi Barang 
setelah memakai Aplikasi INTEL ORMAS real time 
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6) Video Aksi Perubahan 

Setelah melaksanakan seluruh tahapan pada kegiatan 

aksi perubahan, penulis membuat sebuah video yang diunggah 

pada platform youtube di mana video tersebut dapat diakses 

pada pranala berikut https://youtu.be/_8EJqlVvckE.  

Dalam video tersebut dijelaskan latar belakang 

diadakannya aksi perubahan ini dan seluruh rangkaian tahapan 

yang telah dilalui selama melaksanakan aksi perubahan ini. 

c. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi 

Perubahan 

Sebagai upaya peningkatan kompetensi dalam aksi 

perubahan, action leader melaksanakan beberapa kegiatan 

diantaranya: 

Tabel 3.  4 Strategi Pengembangan Kompetensi 

NO KEGIATAN WAKTU CAPAIAN 

1 

Action leader mengikuti 

Inhouse Training Oprimalisasi 

Klaim BPJS dalam Rangka 

Peningkatan Pendapatan 

Rumah Sakit 

Minggu ke 1 

7 September 

2023 

Tidak 

sesuai RAP 

2 

Action leader mengikuti 

Training Transformational 

Leadership 

Minggu ke 1 

8 September 

2023 

Tidak 

sesuai RAP 

3 

Action leader mengikuti 

Inhouse Training Peningkatan 

Mutu dan Keselamatan 

Pasien RSUD Subang 

 

 

Minggu ke 2 

13 September 

2023 

 

 

Tidak 

Sesuai RAP 

https://youtu.be/_8EJqlVvckE
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NO KEGIATAN WAKTU CAPAIAN 

4 

Action leader mengikuti 

Training Creativity at Work : 

Unlock Your Potensial to 

Solve the Problem & Double 

productivity At Work 

Minggu ke 7 

19 Oktober 

2023 

Tidak 

sesuai RAP 

1) Inhouse Training Oprimalisasi Klaim BPJS dalam Rangka 

Peningkatan Pendapatan Rumah Sakit. 

Kegiatan ini dilakukan diruang ballroom Fave Hotel jam 

09.00-14.00 WIB. Tujuan kegiatan ini adalah menambah 

pengetahuan kepada karyawan RSUD Subang untuk dapat 

mewujudkan pelayanan prima dan sustainibilitas Rumah Sakit. 

Dibutuhkan Komitmen yang sama  bagi seluruh karyawan 

sebagai dasarnya. Dengan dilakukannya pelayanan prima akan 

menjadi pelayanan yang paripurna dengan mengutamakan 

pasien safety, yang akhirnya akan memberikan kepuasan pada 

pelanggan. Output yang diharapkan akan menyebabkan 

pendapatan meningkat, cash flow baik dan keuangan akan 

sehat. Diperlukannya juga peran dari Tim Kendali Mutu Kendali 

Biaya (TKMKB) untuk mewujudkan pelayanan prima dan 

sustainibilitas Rumah Sakit yang berorientasi pada Prospective  

review, Concurrent review,  dan Retrospective review. 
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Gambar 3. 50 Inhouse Training Oprimalisasi Klaim BPJS dalam 
Rangka Peningkatan Pendapatan Rumah Sakit 
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2) Training Transformational Leadership. 

Kegiatan ini dilakukan di ruang rapat Komite Medik RSUD 

Subang jam 08.00 – 16.30 WIB. Tujuan kegiatan ini adalah untuk 

menyamakan persepsi mengenai bagaimana suatu organisasi 

dapat berjalan dengan baik apabila memiliki komitmen yang 

sama dalam mencapai tujuan organisasi. 

Hasil dari kegiatan ini adalah memahami peran penting 

pemimpin dalam mendukung pencapaian target organisasi, 

memahami kiat membangun mentalitas positif sebagai seorang 

pemimpin, memahami kiat membangun proses kerja yang 

sistematis dan terukur, dan memahami kiat membangun tim 

kerja yang handal melalui komunikasi yang efektif. 

Action Leader dapat menerapkan hasil pelatihan di unit 

kerjanya sesuai dengan ilmu yang sudah didapat dari IHT 

Transformational Leadership. 
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Gambar 3. 51 Training Transformational Leadership 

3) Inhouse Training Peningkatan Mutu dan Keselamatan Pasien 

RSUD Subang. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada pukul 08.00 s.d. 14.00 

WIB, bertempat di Komite Medik RSUD Subang. Tujuan kegiatan 

ini adalah menambah pengetahuan Action Leader dalam 

Peningkatan Mutu dan Keselamatan Pasien dilayanan 

Kefarmasian. 

Hasil dari kegiatan ini adalah Action Leader dapat lebih 

memahami materi – materi yang diberikan oleh narasumber. 

Peningkatan Mutu & Keselamatan Pasien ini sudah menjadi 

kewajiban dalam Akreditasi Rumah Sakit. Materi yang diberikan 

antara lain Peningkatan Mutu, Keselamatan Pasien, dan 

Manajemen Resiko.  

Laporan Insiden Keselamatan Pasien adalah hal penting 

yang harus dilaporkan oleh PIC di unit layanan. Hasil Laporan 

Tim Mutu RSUD Subang bulan Januari – Juni 2023 kejadian 

Medication Error mendapat peringkat tertinggi dengan jumlah 

kasus 112 atau 77,78%. Berdasarkan Tipe Medication Error 

yang dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, yaitu:  

a) Kesalahan peresepan 25 insiden  

b) Kesalahan penerjemahan resep 34 insiden  
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c) Kesalahan menyiapkan & meracik obat 42 insiden  

d) Kesalahan penyerahan Obat 12 insiden 

Action Leader dapat menerapkan hasil pelatihan di unit 

kerjanya sesuai dengan ilmu yang sudah didapat dari Workshop 

IHT Program Peningkatan Mutu Keselamatan Pasien di Rumah 

Sakit Umum Daerah Subang.  

 

 

 

Gambar 3. 52 Inhouse Training Peningkatan Mutu dan 
Keselamatan Pasien RSUD Subang 
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4) Training Creativity at Work : Unlock Your Potensial to Solve the 

Problem & Double productivity At Work. 

Kegiatan ini dilaksanakan jam 08.00 s.d 16.00 WIB, 

bertempat di ruang Komite  Medik RSUD Subang. Tujuan 

kegiatan ini adalah menambah pengetahuan Action Leader 

untuk berfikir kreatif dengan meningkatkan kemampuan diri 

dalam memecahkan permasalahan sehingga menjadi lebih 

produktif ditempat kerja. Hasil dari pelatihan ini adalah Action 

Leader dapat lebih memahami materi – materi yang diberikan 

oleh narasumber, bagaimana : 

a) Memiliki mindset yang tepat untuk menyelesaikan masalah 

b) Memiliki pemahaman tentang pentingnya memiliki 

kemampuan berfikir kreatif. 

c) Mampu mempertimbangkan tentang data atau fakta yang 

relevan dan logis ketika mengembangkan alternatif 

penyelesaian masalah. 

d) Mampu membuat kriteria keputusan yang jelas sesuai 

pendekatan yang digunakan  dengan mempertimbangkan 

konsekuensi. 

e) Mampu mempertimbangkan semua informasi / fakta yang 

penting sebagai dasar dalam mengambil keputusan. 

f) Mampu mempertimbangkan alternatif tindakan berdasarkan 

fakta yang relevan. 

g) Mampu mengambil keputusan secara cepat dan tepat dari 

alternatif yang tersedia. 
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Gambar 3. 53 Training Creativity at Work : Unlock Your Potensial to 

Solve the Problem & Double productivity At Work 
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4. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Aksi Perubahan 

Keterkaitan antara mata pelatihan Transformational Leadership, 

Creativity at Work, serta Inhouse Training Peningkatan Mutu dan 

Keselamatan Pasien RSUD Subang terhadap Aksi Perubahan Integrasi 

Layanan Depo Farmasi secara Digital dengan Menggunakan Aplikasi 

"INTEL ORMAS" di Rumah Sakit Umum Daerah Subang adalah 

sebagai berikut: 

a. Transformational Leadership (Kepemimpinan Transformasional): 

Transformational Leadership dapat memainkan peran penting 

dalam mendorong inovasi, kreativitas, dan perubahan positif di 

rumah sakit. Hal ini dapat menginspirasi staf medis dan non-medis 

untuk berpikir lebih kreatif dalam penyediaan layanan kesehatan 

dan dalam integrasi digital farmasi. Transformational Leadership 

menciptakan lingkungan dimana staf merasa dihargai, 

diberdayakan, dan didukung dalam menciptakan perubahan positif. 

b. Creativity at Work (Kreativitas di Tempat Kerja): Memiliki budaya 

yang mendukung kreativitas di tempat kerja adalah kunci untuk 

mendorong inovasi dan perbaikan. Pemimpin transformasional 

dapat memotivasi staf untuk berkontribusi dengan ide-ide baru yang 

dapat diterapkan dalam integrasi layanan depo farmasi secara 

digital. Kreativitas di tempat kerja menciptakan kesadaran terhadap 

potensi perbaikan dan solusi yang inovatif. 

c. Inhouse Training Peningkatan Mutu dan Keselamatan Pasien 

RSUD Subang: Program pelatihan inhouse bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi staf medis dan non-medis dalam 

memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas dan aman. 

Pemimpin transformasional dapat mengawasi dan mendukung 

program pelatihan ini, sementara kreativitas di tempat kerja dapat 

mendorong metode pelatihan yang inovatif dan efektif. 

d. Integrasi Layanan Depo Farmasi secara Digital dengan 

Menggunakan Aplikasi "INTEL ORMAS": Integrasi digital farmasi 

merupakan salah satu inovasi yang dapat diterapkan di rumah sakit. 
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Pemimpin transformasional dapat mendorong integrasi ini dengan 

memotivasi tim untuk mengadopsi teknologi ini sebagai sarana 

untuk meningkatkan efisiensi dan keselamatan pasien. Inhouse 

Training dapat digunakan untuk memastikan bahwa staf medis 

dapat dengan baik mengintegrasikan sistem digital ini dalam praktik 

sehari-hari mereka. 

Dengan keterkaitan ini, pemimpin transformasional menciptakan 

lingkungan yang mendukung kreativitas, pelatihan yang mendukung 

perbaikan mutu dan keselamatan pasien, serta penerapan inovasi 

digital. Semua elemen ini saling mendukung dan dapat mengarah pada 

peningkatan keselamatan, kualitas, dan efisiensi dalam layanan 

kesehatan di RSUD Subang.   
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BAB IV  
PENUTUP 

 

1. Simpulan 

Aksi perubahan yang diimplementasikan dalam Integrasi 

Layanan Depo Farmasi dengan menggunakan Aplikasi "INTEL 

ORMAS" di Rumah Sakit Umum Daerah Subang telah membawa 

perubahan positif yang signifikan dalam operasi rumah sakit. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan aksi perubahan ini, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Peningkatan Efisiensi: Integrasi digital farmasi melalui Aplikasi 

"INTEL ORMAS" telah meningkatkan efisiensi dalam manajemen 

obat, pemantauan persediaan, dan proses pemberian obat kepada 

pasien. Proses yang sebelumnya memakan waktu dan rentan 

terhadap kesalahan menjadi lebih cepat dan akurat. 

b. Peningkatan Keselamatan Pasien: Integrasi digital telah 

berkontribusi secara signifikan terhadap keselamatan pasien. 

Pemantauan yang lebih baik terhadap persediaan obat, pengiriman 

yang akurat, dan pemantauan tanggal kedaluwarsa telah 

mengurangi risiko kesalahan dalam pengobatan. 

c. Peningkatan Mutu Pelayanan: Integrasi digital telah mendukung 

peningkatan mutu pelayanan kesehatan secara keseluruhan. 

Pengelolaan data pasien yang lebih baik, akses cepat terhadap 

informasi obat, dan pelaporan mutu yang akurat telah membantu 

dalam memberikan perawatan yang lebih baik kepada pasien. 

d. Keselarasan dengan Standar Regulasi: Implementasi Aplikasi 

"INTEL ORMAS" telah membantu rumah sakit untuk lebih 

mematuhi standar regulasi yang berlaku dalam pengelolaan obat-

obatan. Hal ini dapat mengurangi potensi masalah hukum dan 

meningkatkan kepatuhan. 
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e. Pemberdayaan Staf: Melalui pelatihan Inhouse Training, staf medis 

dan non-medis telah diberdayakan dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk beroperasi dalam lingkungan 

yang semakin terdigitalisasi. 

Dalam keseluruhan, aksi perubahan Integrasi Layanan Depo 

Farmasi dengan Aplikasi "INTEL ORMAS" telah membantu rumah sakit 

mencapai transformasi yang positif dalam penyediaan layanan 

kesehatan. Langkah ini menciptakan dasar yang kuat untuk operasi 

yang lebih efisien, keselamatan pasien yang lebih baik, dan 

peningkatan mutu pelayanan. Dengan berlanjutnya dukungan dan 

pengembangan dalam hal ini, Rumah Sakit Umum Daerah Subang 

dapat terus meningkatkan layanannya kepada masyarakat. 

2. Rekomendasi 

Rekomendasi dalam laporan aksi perubahan "Integrasi Layanan 

Depo Farmasi secara Digital dengan Menggunakan Aplikasi 'INTEL 

ORMAS'" adalah sebagai berikut: 

a. Kontinuasi Pelatihan dan Pengembangan: Disarankan untuk 

melanjutkan program pelatihan Inhouse Training dalam upaya 

untuk menjaga dan meningkatkan kompetensi staf medis dan non-

medis dalam penggunaan Aplikasi "INTEL ORMAS." Pelatihan 

berkala dapat memastikan bahwa staf selalu terkini dengan 

perubahan dalam teknologi dan praktik farmasi. 

b. Monitoring dan Evaluasi Terus-Menerus: Penting untuk terus 

memantau dan mengevaluasi efektivitas integrasi digital ini. Hal ini 

dapat mencakup pemantauan tingkat penggunaan aplikasi, tingkat 

kepatuhan terhadap prosedur, dan dampaknya pada keselamatan 

pasien serta efisiensi operasional. Hasil evaluasi ini harus 

digunakan untuk membuat perbaikan berkelanjutan. 

c. Penyampaian Informasi kepada Pasien: Pasien harus diberi 

informasi yang cukup tentang integrasi digital dalam pengelolaan 

obat mereka. Ini termasuk penjelasan tentang cara obat-obatan 

akan diurus dan pengaruhnya terhadap perawatan mereka. 
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Memastikan pemahaman pasien akan membantu mengurangi 

kebingungan dan meningkatkan kepercayaan. 

d. Penggunaan Data untuk Pengambilan Keputusan: Aplikasi "INTEL 

ORMAS" akan menghasilkan sejumlah besar data terkait dengan 

manajemen farmasi. Disarankan untuk memanfaatkan data ini 

dalam pengambilan keputusan strategis, termasuk perencanaan 

persediaan obat, peningkatan proses, dan perbaikan mutu. 

e. Perluasan Integrasi: Selain pengelolaan obat, pertimbangkan 

perluasan integrasi untuk mencakup aspek-aspek lain dari layanan 

kesehatan, seperti pencatatan medis elektronik dan pemantauan 

pasien. Hal ini dapat menciptakan sistem yang lebih terpadu. 

f. Pemberdayaan Tim Medis: Mendorong kolaborasi antara tim medis 

dan farmasi dalam memanfaatkan Aplikasi "INTEL ORMAS." 

Kolaborasi yang erat dapat membantu memastikan bahwa pasien 

menerima perawatan yang komprehensif dan terpadu. 

g. Komitmen Terhadap Keamanan Data: Karena data medis sangat 

sensitif, pastikan untuk memprioritaskan keamanan data dalam 

penggunaan aplikasi ini. Perlu ada kebijakan yang kuat dan 

langkah-langkah keamanan yang diterapkan untuk melindungi data 

pasien. 

h. Edukasi Pasien dan Staf: Melakukan program edukasi baik untuk 

pasien maupun staf mengenai penggunaan Aplikasi "INTEL 

ORMAS" dan manfaatnya dalam keselamatan pasien dan 

peningkatan pelayanan. 

Rekomendasi ini akan membantu memastikan kesinambungan 

dan keberlanjutan dalam efektivitas Integrasi Layanan Depo Farmasi 

secara Digital. Dengan mengambil langkah-langkah ini, Rumah Sakit 

Umum Daerah Subang akan dapat terus mengoptimalkan manfaat dari 

teknologi ini dan meningkatkan mutu pelayanan pasien serta efisiensi 

operasional.  
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DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 28H 

ayat 1 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-

Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Provinsi Djawa Barat (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 1950) sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1968 tentang 

Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten Subang 

dengan Mengubah Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang 

Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan 

Provinsi Djawa Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

1968 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 2851Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah yang telah diubah beberapa kali terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja  

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2023 Tentang 

Kesehatan 

Undang Nomor 44 Tahun 2009  tentang Rumah Sakit 

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1998 tentang Pengamanan 

Sediaan Farmasi dan Alat Kesehatan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1998 Nomor 138, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 3781Peraturan Bupati Subang Nomor 34 

Tahun 2022 Tentang Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Rumah 

Sakit Umum Daerah Subang Sebagai Unit Organisasi Bersifat 

Khusus 

Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2009 tentang Pekerjaan 

Kefarmasian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 

Nomor 124, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5044 
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Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 3 Tahun 2020 tentang klasifikasi dan 

perizinan rumah sakit 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 72 Tahun 2016 tentang Standar 

Kefarmasian di Rumah Sakit 

Surat Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 484/Menkes/SK/IV/2007 

Rumah Sakit Umum Daerah Subang ditetapkan sebagai Rumah 

Sakit Umum Daerah Kelas B Non Pendidikan 

Keputusan Bupati Subang Nomor 900/Kep 626-DPPKAD/2008 Tahun 2008 

Tentang Penetapan Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Subang 

Sebagai Badan Layanan Umum Daerah 

Peraturan Bupati Subang Nomor 8 Tahun 2021 tentang Pembentukan dan 

Susunan Organisasi Rumah Sakit Umum Daerah Subang Sebagai 

Organisasi Bersifat Khusus 

Peraturan Bupati Subang Nomor 9 tentang Tugas Pokok Fungsi dan Tata 

Kerja Rumah Sakit Umum Daearh Subang sebagai Unit Organisasi 

Bersifat Khusus sebagai amanat Peraturan Pemerintah Nomor 72 

Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 

18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah. 

Peraturan Bupati Subang Nomor 102 Tahun 2021 Tentang Sususnan 

Organisasi Perangkat Daerah Badan Kabupaten Subang. 
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RIWAYAT HIDUP 

 

 

 dr. Ira Lindayanti lahir di Bukittinggi 

tanggal 11 Maret 1971. Telah 

menyelesaikan S1 Kedokteran di 

UNIVERSITAS YARSI pada Tahun 

2000, Saat ini penulis aktif di Rumah 

Sakit Umum Daerah Subang sebagai 

Kepala Bidang Pelayanan Penunjang 

sejak bulan Juli 2023 s.d. sekarang. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 

 

 

1. Berita acara penyerahan aksi perubahan disertai dokumentasi; 

2. Pernyataan/dukungan stakeholder; 

3. Output yang dihasilkan; 

4. Pernyataan keberlanjutan aksi perubahan ditanda tangani oleh 

Direktur RSUD Subang, mentor dan peserta; 

5. Laporan harian dan mingguan / Log Activity; 

6. Rencana Aksi Perubahan yang disetujui mentor dan coach; 

7. Video aksi perubahan max 10 menit; 

8. Bahan tayang 


